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ABSTRAK

UPAYA KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN MUTU
PENDIDIKAN

Oleh
RAHMATULLOH
1411030190

Pendidikan sebagai sarana vital dalam pengembangan Sumber Daya
Manusia, merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk
manusia terampil di bidangnya. Pendidikan dalam pengertian bahasa disebut
proses melatih dan mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, pikiran, perilaku,
dan lain-lain terutama oleh sekolah formal. Pendidikan dalam pengertian ini,
dalam kenyataannya, sering dipraktekkan dengan pengajaran yang sifatnya
verbalistik.

Penelitian ini beftujuansuntuk manajerial képala sekolah di MTs Yapsi
Lampung Barat dalam “bidang tata< usahajwdan | untuk mengetahui Faktor
pendukung dan |penghambat kepala sekolah memberdaya{kanI tata usaha.

"ngumpulan da; n] Wan metode |
Studi Do eknlk j enggunakan
Sumber Jaya Lampung BarathubJek/dafam penelitian ini adalah Kepala
madrasah. Sedangkan Iqlgz /pﬁ?adalah kepala madrasah.
Hasil penelitian ini menunjuk bahWa upaya Untuk dapat memberdayakan
pegawai tata usaha secara terperinci tentang tanggung jawabnya yang bukan
hanya sebagai pegawai saja, tetapi sebagai pegawai tata usaha yang benar-benar

profesional dalam bekerja. Untuk dapat meningkatkan jenjang pendidikannya dan
disesuaikan dengan jurusan administrai.

w, Observasi,
reduksi data,

Kata Kunci : Peningkatan Mutu pendidikan, kualitatif.
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MOTTO

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar”
(QS. Ar-Rum: 60)

“Kemuliaan paling besar bukanlah karena kita tidak pernah terpuruk, tapi
karena Kita selalu mampu bangkit setelah terjatuh”

(Oliver Goldsmith)

“Gantungkan cinta-citamu setinngi langit!!
Bermimpilah setinggi langit.

Jika engkau jatuh, engkau akan jatuh diantara bintang-bintang”
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai sarana vital dalam pengembangan Sumber Daya Manusia,
merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk manusia terampil di
bidangnya. Pendidikan dalam pengertian bahasa disebut proses melatih dan
mengembangkan pengetahuan ketrampllan plklran perllaku dan lain-lain terutama

oleh sekolah formal Pendldlkan dalam pengertlan |n| dalam kenyataannya, sering

[ |
an pengajaran yang 3|f n‘a verballstlk
\

i /'.

n ung dalam su proses. Proses itu
ogi dan keterampilan. Penerima
proses adalah peserta didik yang sed;n.atumbuh dan berkembang menuju ke arah
pendewasaan kepribadian dan penguasaan pengetahuan. Selain itu, pendidikan
merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia yang

diperoleh melalui proses yang panjang dan berlangsung sepanjang kehidupan.Hal ini

sesuai dengan firman Allah SWT yaitu:

.. Ao L age

s Dsleds Ly 43 s Akl 30 J,.m){&.ﬁ Tyoals J,\JT&‘C;

! Qodri A. Azizy Pendidikan (Agama) untk Membangun Etika Sosial, (Semarang: PT. Aneka
Ilmu 2002) h 18



Artinya : .. niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Mujadalah : 11)?

Perwujudan masyarakat berkualitas menjadi tanggung jawab pendidikan,
terutama dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subjek yang makin berperan
menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif, mandiri dan professional
pada bidangnya masing-masing.> Upaya meningkatkan kualitas pendidikan terus-
menerus dilakukan baik secara konvensmnal maupun secara inovatif. Sekolah yang
dikelola dengan balk darl segl pembelajaran sumber daya manusia dalam hal ini

| v = f I|
najemennya maka sekolah akan menqhasn_

pendidik s

berkualitas mampu bersal t!n ng Iebm besa tangnya dan lebih

~—
komplek. ‘Q\\\»\\/V’ﬁ/’

Sedangkan, sekolah yang manajemennya kurang baik tidak akan memberikan
kualitas dan lulusan yang baik. Banyak sekolah yang tidak terkelola dari segi sistem
pembelajaran dan manajemennya sehingga sekolah tersebut tidak maju dan tidak
mampu bersaing dalam industri pendidikan saaat ini. Untuk mewujudkan sekolah

idaman dan sekolah yang memenuhi kebutuhan masyarakat dibidang pendidikan.

Maka, sekolah atau lembaga pendidikan membutuhkan sumber daya manusia yang

Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tafsir Per Kata, Banten, Kalim, 2011, him. 544
® E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004) h 3



profesional. Sumber daya manusia yang dimiliki sekolah dapat memberikan
konstribusi yang menguntungkan bagi terselenggaranya pendidikan yang efektif.
Kepemimpin kepala sekolah harus mampu memobilisasi sumber daya
sekolah, dalam kaitannya dengan perencanaan dan evaluasi program sekolah,
pengembangan kurikulum, pembelajaran, pengelolaan ketenagaan, saran dan
prasarana, sumber keuangan, pelayanan siswa, hubungan sekolah dan masyarakat dan
penciptaan iklim sekolah. Sebagai manajer, kepala sekolah harus mampu
mendayagunakan seluruh sumber daya sekolah dalam rangka mewujudkan visi dan
misi untuk mencapai tuju_an yang telah ditetapkan. §elain itu, kepala sekolah harus

mampu menghadapi bérbag'ai__ "'persdal.an_.'.'di'"ée_koléh,"" berpikir secara analitik dan
| e - y " )

v

konseptual L fus senantiasa_berusaha untuk / m'e%ljéi’di;_;"

memecahka m : (l1 |---0‘Ieh__9__ara ten

menjadi bawahannya, SW\ kg

bagi semua.”

-~

bil keputusan yang memuaskan

Maka kepala sekolah harus mampu menjabarkan fungsi dan tujuan
Pendidikan Nasional kedalam tujuan yang lebih rinci lagi. Dengan kata lain
tujuan menjadi lebih sederhana dan dapat dijalankan. Sebagai manajer, kepala

sekolah dituntut untuk bisa dan mampu memberikan pelayanan pendidikan

* E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2003), h.103



dengan baik sesuai dengan yang diharapkan masyarakat. Al-Qur’an

menjelaskan dalam surah Ar-Rad ayat 11. Firman Allah:

R A ]

;—;.ﬁ.a’.n;_alja L \53;;4 3a 6)3_1 % PEEN! N A,u\ U\
Artinya: “seseungguhnya Allah tidak akan merubah keadaaan (nasib) sesuatu

kaum kecuali setelah mereka itu sendiri (mau berusaha) merubah apa yang
ada pada diri mereka sendiri”. (Q.S Ar-Rad:11).”

Dari ayat Al-Qur’an tersebut menjelaskan bahwa perubahan itu ada
pada diri sendiri dan diusahakan sendiri. Sama halnya dengan mutu tidak akan
datang dengan sendlrlnya tanpa adanya usaha karena mutu tidak dapat
menlngkat dengan sendlrmya . :

Ke

a sékoiah tldak perlu ragu ragu dalam membua}t gi dan kebijakan

| m“lltl“utu sekolaﬁ u mencapai standar
kompetensi harus dltunjanﬁq\l@nwukung Diantaranya adalah, kepala

sekolah dan guru profesional merutpakan sal* satu input sekolah yang

sendiri. Sec

memiliki tugas dan fungsi yang sangat berpengaruh pada berlangsungnya proses
pendidikan.

Oleh karenanya, diperlukan kepala sekolah yang professional, sebagali
pemenuhan sumber daya manusia yang baik memiliki kompetensi yang mendukung
tugas dan fungsinya dalam menjalankan proses pendidikan pada satuan pendidikan.

Disamping peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan ada faktor

% Departemen Agama RI, Op.Cit, h. 199.



pendukung lainnya yang dapat menentukan mutu pendidikan, seperti sarana dan
prasarana, kurikulum dan proses belajar mengajar.

Kepala sekolah sebagai manajer sudah saatnya mengoptimalkan
kegiatan pembelajaran untuk memenuhi harapan pelanggan pendidikan. Sekolah
berfungsi untuk membina sumber daya manusia yang kreatif dan inovatif, sehingga
kelulusannya memenuhi kebutuhan masyarakat, baik pasar tenaga kerja sektor formal
maupun sektor informal. Pendidik profesional menurut Al-Qur’an Al-Bagarah Ayat
31°

o s¥h slaily sl Q8 A8 e spiane &K sl aai sty
REETRL
Artinya: “Dan Dia mengajari Adam nama-nama (realitas) seluruhnya, kemudian
mengemukakannya kepada para Malalkat seraya berkata “Sebutkanlah

kepada- Ku nama nama itu jika kallan (memang) orang orang yang benar”

Para manaje didik n-._q______dl tuntut mencarl dan me

manajemen baru yang da@o\/ pej:@ sekolah.
P&

Pengelolaan lembaga pendidikan perlu memperhatikan kompetensi untuk

an suatu strategi

mencapai performance (kinerja) yang baik. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 13 Tahun 2007 Tanggal 17 April 2007 Tentang Standar Kepala
Sekolah/Madrasah mengenai Kompetensi Manajerial yang harus dimiliki oleh Kepala
Sekolah/Madrasah sebagai berikut:

1. Menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai tingkatan

perencanaan.
2. Mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai dengan kebutuhan.

® Departemen Agama RI, Op.Cit, h. 199.



3. Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber daya
sekolah/madrasah secara optimal.

4. Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah menuju
organisasi pembelajar yang efektif.

5. Menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah yang kondusif dan inovatif
bagi pembelajaran peserta didik.

6. Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia
secara optimal.

7. Mengelola sarana dan prasarana sekolah/madrasah dalam rangka
pendayagunaan secara optimal.

8. Mengelola hubungan sekolah/madrasah dan masyarakat dalam rangka
pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan sekolah/madrasah.

9. Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru, dan
penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik.

10. Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan arah dan tujuan pendidikan nasional.

11. Mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan prinsip pengelolaan
yang akuntabel, trasparanpéan efisienss '

Mengelola, ketatausahaan sekelali/madrasah dalam mendukung pencapaian
tujuan selgolaﬁ/madrasah g /J

13. Me _unit layanan khusus sekolah/madrasaﬁ'dala

an'dan kegiata m ik disekolah/ma
S|stem inforn I drasah dalam
ambuan keputusan -
Téknolo 1nfor i bagi peningkatan pembelajaran

dan manajemen S \//

16. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program
kegiatan sekolah/madrasah dengan prosedur yang tepat, serta merencanakan
tindak lanjutnya.

12.

dukung kegiatan

14. ukung penyusunan

program
15. Memanfaatkan ke

Sebagai manejer, kepala sekolah dituntut mampu membuat perencanaan,
pengorganisasian, pengrahan serta pengawasan. Untuk itu, kepala sekolah MTs Yapsi
Lampung Barat dituntut untuk selalu membuat perencanaan dan program Kerja,
mengingat umur lembaga pendidikan ini tidak tergolong muda lagi. Maka, peran
manajer dalam hal ini adalah kepala sekolah. Sangat dituntut untuk senantiasa mampu
dan bisa mengembangan sekolah. Baik, dari penyiapan profesionalisme tenaga

kepndidikan, penyediaan sarana dan prasana sampai dengan kepuasaan pelayanan



sekolah terhadap pelanggan sekolah. Ini bukanlah pekerjaan mudah bagi seorang
kepala sekolah yang dituntut untuk menjadi seorang manajer. Tidak semua guru atau
pendidik mampu menjadi kepala sekolah. Karena kepala sekolah senantiasa dituntut
dengan profesinal dan kompetensi kinerja sebagai seorang manajer. Karena, apapun
kinerja kepala sekolah tidak terlepas dari pantauan dan penilaian dari semua pihak.
Sebagai satu komponen dalam proses pembelajaran, tugas dan fungsi tenaga
administrasi sekolah (tata usaha sekolah) di jenjang pendidikan dasar dan menengah
tidak dapat dilakukan oleh pendidik. Hal ini disebabkan : pekerjaannya bersifat
administratif yang tunduk pada aturan yang sifatnya khusus, merupakan pekerjaan
pelayanan untuk kelancaran proses pembelajaran Ieblh memerlukan keterampilan

| v f -
,___ng memerlukan keahlian tertentu m ompetensi yang

ompetgc_py ya I ntuk péndldl

berhubungan secara langs Qese

kadang kala tidak
cuali untuk jabatan instruktur.

Secara luas administrasi sekolah diartikan sebagai keseluruhan usaha
mewujudkan daya dan hasil guna yang tinggi dalam melaksanakan volume
dan beban kerja sekolah untuk mencapai tujuannya sebagai lembaga
pendidikan. Dengan kata lain Administrasi Sekolah memerlukan tidak saja
keterampilan teknis (technical skill), tetapi juga pengetahuan dan

keterampilan managerial (managerial skill) yang bersipat profesional.’

" Hadari Nawawi, Administrasi Pendidika, Jakarta: PT. Gunung Agung, Jakarta, 1984. h. 9-11



Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun
2008 Tanggal 11 Juni 2008 tentang standar tenaga administrasi sekolah wajib
dipenuhi agar dapat mengimbangi pelayanan yang dilakukan oleh komponen lain
dijenjang pendidikan dasar dan menengah itu dalam melayani fungsi pembelajaran
dan dalam rangka akuntabilitas terhadap masyarakat, sekaligus dalam mendukung
penciptaan kepemerintahaan yang baik (good governance), yang satu di antara prinsip
yang harus dipenuhi adalah prinsip efisiensi, keefektipan (effectiveness), dan kualitas
pelayanan. Berdasarkan hal tersebut, maka pengembangan tenaga administrasi
sekolah (tata usaha sekolah) sangat diperlukan, ) sebab pengembangan tenaga

administrasi sekolah (tata usaha Sekd_lah

v

) adal'a'hjuntUk""meerrbaiki efektivitas kerja

=
] |
|

tenaga ad sl sekolah (tata usaha sekolah) dalam me hasil-hasil kerja

yang telah kzixr‘i",’*\-':’c'i\a_%[_lﬁ_\mer lJ ré ':ef'e__z__l_g-_'[fiuﬁtu nghadapi beberapa

tantangan dalam lemba kdedii(an/se/ eusangan pegawai, perubahan

sosioteknis, dan perputaran tenaga keﬁ/a tenaga administrasi sekolah/tata usaha
sekolah)3 . Kegiatan pengembangan merupakan bagian dari manajemen sumber daya
manusia, dimana salah satu cara untuk meningkatkan kualitas SDM adalah dengan
adanya program pengembangan karyawan.

Mengkaji secara khusus manajemen pengembangan tata usaha sekolah dalam
hubungannya dengan fungsi manajemen, dapat dilihat dari implementasinya terutama
dalam perencanaan, dan pelaksanaan yang masih perlu dipertanyakan. Hal ini mucul
dari suatu fenomena dimana beberapa sekolah tertentu dalam kegiatan pengelolaan

pengembangan tata usaha sekolah belum melaksanakan fungsi-fungsi manajemen



secara profesional, seperti perencanaan tata usaha sekolah yang belum efektif, dan
belum mendapat perhatian yang cukup. Padahal tata usaha sekolah yang telah
dimiliki lembaga pendidikan harus diberi wahana untuk proses pengembangan yang
lebih berorientasi pada pengembangan mutu, Kkarier dan Kinerja para tata usaha
sekolah, termasuk upaya kepala sekolah untuk memfasilitasi mereka supaya bisa
mencapai status yang lebih tinggi lagi.®

T. Hani Handoko mengartikan bahwa pengembangan sumber daya manusia
adalah kegiatan manajemen yang ingin menyiapkan para karyawan untuk memegang
tanggung jawab pekerjaan diwaktu yang akan datang.6 Pengembangan (development)
adalah membantu |nd|V|du menmgkatkan dan menumbuhkan kemampuan, sikap dan

|' ] |

k menanganl ta nigung Jawab untuk sekara masa yang akan

Berdasarkan hasil \ryag penuli: n di MTs Yapsi Lampung Barat
di ketahui bahwa kepala sekolah elﬁ;ﬁ&.éepenuhnya melaksanakan tugasnya sebagai
manajer di sekolah yang diantaranya belum terlaksananya perencanaan yang ada di
sekolah, serta pengorganisatoran yang memadai. Hal ini tentu menyebabkan hasil
pendidikan atau interaksi proses belajar mengajar kurang mengalami penigkatan.
Begitu kompleksnya kerja dan ruang lingkup tugas kepala sekolah dan diiukuti

perkembangan yang dialami oleh MTs Yapsi Lampung Barat, maka penulis merasa

perlu meneliti peran kompetensi manajerial kepala sekolah.

& Mujammil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, Erlangga, 2007. h. 134
T Hani Handoko, Manajemen Personalia Dan Sumber Daya Manusia, BPFE
Yogyakarta, 1998, h. 104
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Dengan demikian pendidikan yang bermutu tidak hanya dilihat dari
kualitas lulusannya, tetapi mencakup bagaimana lembaga pendidikan mampu
memenuhi kebutuhan pelanggan sesuai dengan standar mutu yang berlaku.

Seperti firman dalam Q.S Al-Mujadillah:11.%
|5 5200 (1 150 240 i 1AL A 31 ALE &1 08 181 Skl Gl i g
S i 5 a5 ] il i g

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
"Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, ” maka lapangkaniah, niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah
kamu maka berdiriiéh nisC’aya Allah. a'kéin menéangkat derajat orang-orang

yang berlm?nﬁl antaramu dan orang orang yang Filber|| ilmu beberapa derajat.

Dan "]ahatelltl apayi g kamu irjakan

Penjela at dlatas mengldentlflka5| adanya

P!

k pengakuan akan

\ Mf&herantas kebodohan mengingat

subtansi spiritual moral dan kelangsungan dalam dinamika peradaban dan

kedudukan guru sebagai

kelangsungan masyarakat. Pelanggan dalam hal ini adalah pelanggan internal
(Pendidik) serta eksternal(Peserta didik,orang tua, dan masyarakat). Dari uraian
tersebut penulis tertarik untuk mengadakan penelitia berjudul “Peran Manajerial

Kepala Sekolah Di Mts Yapsi Lampung Barat”

1% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: CV
Toha Putra, 1989)



B.

C. Batasan Masalah

11

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis mengidentifikasi

masalah sebagai berikut:

1) Peran kepala sekolah sebagai manajer di MTs Yapsi Lampung Barat terlihat
belum optimal

2) Kepala sekolah belum melaksanakan fungsi-fungsi manajemen

3) Faktor-faktor yang mempengaruhi-kepala sekolah sebagai manajer di MTs

\ e =N L
fn B, P f
pungBaratn . T
\ ey | . . .
4) sekolah dalam melaksanakan ‘ ngsinya sebagai

Agar pembahasan penelitan yang akan di buat lebih terarah dan mengingat

begitu luasnya ruang lingkup manajerial kepala sekolah, maka penulis membatasi

pada peran kepala sekolah sebagai manajer bidang tata usaha di MTs Yapsi Lampung

Barat.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, penulis merumuskan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana peran manajerial kepala sekolah di MTs Yapsi Lampung Barat
dalam bidang tata usaha.

2. Faktor pendukung dan penghambat kepala sekolah memberdayakan tata usaha

E. Mafaat dan Kegunaan Penelitian
Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi:
1. Penulis

/\"5: b

a) Dapat["" Fh““e_T_rgmb'ah informasi dan wawasangtentang kepala sekolah di

secara mandn‘“ & ’

c) Dapat menambah wawasan, informasi dan pengetahuan tentang manajerial

kepala sekolah dalam menjalankan kepemimpinannya di sekolah.

2. Bagi sekolah MTs Yapsi Lampung Barat, dapat menambah saran dan
masukan dari hasil penelitian ini sebagai bahan evaluasi sekolah tentang
pembahasan yang akan diteliti.

3. Para pembaca penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang

objek yang diteliti dan masukan untuk peneliti berikutnya.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kepala Sekolah Dan Manajemen Sekolah
1. Pengertian Kepala Sekolah

Kepala sekolah adalah yang terdiri dari dua kata yaitu: “kepala” dan“sekolah”,
Kata kepala dapat diartikan “ketua™ atau “pemimpin™ dalamsuatu organisasi atau

sebuah lembaga. Sedangkan “sekolah" adalah sebuahlembaga di mana menjadi

‘—1 v ___ r‘— i
1de:fén1s1skan sebagai seorang-' _tenaga ;;}

13

y 4 ,ﬁ{-rﬂ/.
! afrdi mapg_,dmele

mengajar,

atau tempat di ' aksi antara guru yangmemberikan
pelajaran dan murid yang menerima Iaéran.

Salah satu kekuatan efektif dalam pengelolaan sekolah yang berperan
bertanggung jawab dalam menghadapi perubahan adalah kepemimpinankepala
sekolah, yaitu perilaku kepala sekolah yang mampu memperkarsaipemikiran baru di

dalam proses interaksi di likungan sekolah denganmelakukan perubahan atau

'Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahnnya,
(Jakarta:PT. Rajagrafindo Persada, 2010), h. 83
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penyeseuain tujuan, sasaran, konfigurasi,prosedur, input, proses atau output dari suatu
sekolah sesuai dengantuntutan perkembangan zaman.?

Esensi kekepalasekolahan adalah kepemimpinan pengajaran seorang kepala
sekolah orang yang benar-benar seorang pemimpin, seorang innovator. Oleh sebab
itu, kualitas kepemimpinan kepala sekolahsignifikan sebagai kunci keberhasilan
sekolah. Selain itu, pengetahuantentang teori kepemipinan merupkan bantuan yang

besar di dalammeningkatkan efektivitas sekolah.’

2. Standar Kompeten3| Kepala Sekolah

Pada 17 Aprll 2007 Menterl Pendlkan Na5|onal menerbltkan Peraturan

v _ r

'kan Nasmnal Nomor 13 tahun 2007

Menteri Standar Kepala

sekolah/madrasah,

__ l gkat~ sebagal k
seseorang wajib memenuhi_stAda gF@‘?’?@@w}dramh yang berlaku nasional.
Standar tersebut terdiri dariKuaI:ET{élE/ mum, kualifikasi khusus, kompetensi
managerial,kompetensi  kepribadian, kompetensi kewirausahaan, kompetensi
supervisi dan kompetensi sosial. Memang hal ini sangatlah normatif sekali, belum
tersirat tentangperspektif ataupu latar belakang motivasi untuk memfilternya
sehinggamemunculkan kepala-kepala sekolah yang tinggi dedikasinya. Menjadi hal

yang sangat menarik memang apabila dalam wawancara atau penyeleksianada hal-hal

yang bisa mengungkap hal tersebut agar kepala sekolah jugamemiliki kemampuan

Endang Hermawan, “Kepemimpinan Mutu Kepala Sekolah Dalam Peningkatan mutu Pendidikan”.
Pedadogia : Jurnal Ilmu Pendidikan, HIm. 15

3 -

Ibid.
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standar yang tidak terlalu berbeda jauh antara satudengan yang lain sekaligus sebagai

tolok ukur pendidikan di sekolah yangdiembannya.

Pada tahun anggaran 2007, Menteri Pendidikan Nasional Republikindonesia

mengeluarkan standar nasional Nomor 13 Tahun 2007 TentangStandar Kepala

Sekolah/Madrasah. Standar tersebut adalah sebabagiberikut:*

a)

b)

Kepribadian
1) Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlakmulia, dan
menjadi teladan akhlak mulia bagi komunitasdisekolah/madrasah.

2) Memiliki mtegrltas keprlbadlan sebagal pemlmpln

3) Memlhkl kelnglnan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai kepala

IS
' |

kepala sekolah/madrasah.
6) Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan.’
Manajerial
1) Menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai tingkatan
perencanaan.

2) Mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai dengan kebutuhan.

*Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah
/Madrasah, Biro Hukum dan Organisasi Departemen Pendidikan Nasional, 2007, him. 1

SIbid



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber daya
sekolah/madrasah secara optimal.

Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah menuju
organisasi pembelajaran yang efektif.

Menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah yang kondusif dan
inovatif bagi pembelajaran peserta didik.

Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya
manusia secara optimal.

Mengelola sarana dan. prasarana sekolah/madrasah dalam rangka

pendaxggunaén SEcaf'é' op‘t'imal!f.- ~ gl A
lola hubungan sekolah/madrasah d-aﬁ';g‘ng t dalam rangka
\ ,\,_.JI\. \ \ ) , 5 y WA‘{.;:_. /5?5.
ian “dukunga : Is r~belajar, dapdipembiayaansekolah/

o

madrasah. s,
Mengelola peserta didiz

dai\laFn rangka penerimaan peserta didikbaru, dan

penempatan dan pengembangan kapasitas pesertadidik.

10) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaransesuai

dengan arah dan tujuan pendidikan nasional.

11) Mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan prinsippengelolaan

yang akuntabel, transparan, dan efisien.

12) Mengelola ketatausahaan sekolah/madrasah dalam mendukungpencapaian

tujuan sekolah/madrasah.



d)
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13) Mengelola  unit  layanan  khusus  sekolah/madrasah  dalam
mendukungkegiatan ~ pembelajarandan  kegiatan  peserta  didik
disekolah/madrasah.

14) Mengelola sistem informasi sekolah/madrasah dalam
mendukungpenyusunan program dan pengambilan keputusan.

15) Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaanprogram
kegiatan sekolah/ madrasah dengan prosedur yang tepat,serta
merencanakan tindak lanjutnya.

Kewirausahaan

1) Mencipﬁgakan" in0vasiiyané_ ber‘gﬁna"bagi p;éngembﬁangansekoIah/madrasah.
— | e / y : ol r?""’:'“
| |

2) eras .untuk mencapai keber_kia_siI%fr"!.';{r S

A

isasi pembelaja !‘ it

T,

pokok dan fungsinya seEag;i emlmpin sekolah/madrasah.

4) Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi

kendala yang dihadapi sekolah/madrasah.

5) Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatanproduksi/jasa
sekolah/madrasah sebagai sumber belajar pesertadidik. °

Supervisi

1) Merencanakan  program  supervisi  akademik  dalam  rangka

peningkatanrofesionalismeguru.

®Ibid
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2) Melaksanakan  supervisi  akademik  terhadap  guru  dengan
menggunakanpendekatandantekniksupervisiyangtepat.

3) Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalamrangka
peningkatan profesionalisme guru.

Sosial

1) Bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingansekolah/madrasah

2) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.

3) Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain.’

B. Manajemen S__,Qkola'h “) A

A | o v
i
o\

{\ a-._'\l\ % ﬁ;.‘}:
n merupakathAcara

dari kata kerja to manage yang berartlmengurus, mengatur, melaksanakan, atau

mengelola.®

Haiman mengatakan bahwa manajemen adalah fungsi untuk mencapai sesuatu

melalui kegiatan orang lain dan mengawasi usaha-usahaindividu untuk mencapai
tujuan bersama.’Menurut George Terry dalambukumanulangiamenjalaskanbahwa

manajemen adalah pencapaian tujuan yang ditetapkan terlebih dahulu dengan

"Ibid

®H. Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT Kalam Mulia, 2004), h235
M. Manullang, Dasar-dasar manajemen, (Gadjah Mada University Press, 2006), cetXIX, h.3
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mempergunakan kegiatan oranglain.'°Sondang P. Siagian menyatakan bahwa
manajemen adalah kemamapuan atau ketrampilan untuk memperoleh suatu hasil
dalamrangka mencapai tujuan melalui kegiatn-kegiatan orang lain.**

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen sekolah sebagai
suatu aktifitas untuk memadukan dan mendayagunakan sumberdaya manusia dan
pendidikan melalui fungsi-fungsi manajemen di sekolahuntuk mencapai tujuan
pendidikan. Manajemen sekolah sebagai suatu proses artinya manajemen
berjalandalam rangkaian-rangkaian aktifitas yang dilakukan kepala sekolah
untukmencapai tujuan yang telah ditetapkan.

najemen

2. Fungsi-Fungsi Ma
i

A /"" i e e )

di bebe

ngsi-fungsi manajemen dibagi mehj_a agian, antara lain

yaitu: mere unengk al , "meéngawasi da gendalikan suatu

a. Perencanaan
Berbagai pendapat para ahli mengenai perencanaan yang semuanyahampir
memberikan pengertian dan penjelasan yang sama, “padahekakatnya
perencanaan adalah suatu rangkaian proses kegitan”. Louis A. Allen
mengatakan “planning is the determanition of a course of action to achieve a
desired result”. Jadi perencanaan adalahpenentuan serangkaian tindakan

untuk mencapai hasil yang diinginkan.

1pid
10p.Cit, h 236
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Sedangkan menurut Koontz menyatakan bahwa perencanaan adalah sebagai
suatu proses intelektual yangmenentukan secara sadar tindakan yang akan
ditempuh danmendasarkan keputusan-keputusan pada tujuan yang hendak
dicapai,informasi  yang tepat waktu dan  terpercaya, serta
memperhatikanperkiraan keadaan yang akan datang, oleh karena itu,
perencanaanmembutuhkan pendekatan rasional kearah tujuan yang
telahditetapkan sebelumnya.*?

Dalam setiap perencanaan selalu terdapat tiga kegiatan meskipundapat
dibedakan, tetapi_. tidak bisa dipisahkan antara satu dengan yanglainnya.
Ketiga k(af_g_igtan"r |tuadalah(1)perumusan .t'UjujaG:r_};.__l_ yang ingindicapai (2)

2 - 1 [
A L. o |
‘program untuk mencapai tujuan itu (3) ide

sumb ash = 4
~ _

idan pengarahan

Pengorganisasian dimaksu méhéélompokkan kegiatanyang diperlukan, yakni
penetapan susunan organisasi serta tugas dan fungsifungsidari setiap unit yang
ada dalam organisasi, serta menetapkankedudukan dan sifat hubungan antara
masing-masing unit tersebut. Pengorganisasian dapat pula dirumuskan sebagai
keseluruhanaktivitas manajemen dalam mengelompokkan orang-orang serta

tugas,fungsi, wewenang, serta tanggung jawab masing-masing dengan tujuan

2Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: PT. Ramaja Rosda karya,
2009) cet k-X, h. 49
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terciptanya aktivitas-aktivitas yang berdaya guna dan berhasil guna

dalammencapai tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu.*®

Untuk memperjelas penulisan ini, tentang pengorganisasian akan diuraikan

hal-hal (1) Departementasi (2) delegasi.

1) Departemensasi
Tidakan pertama dalam mengorganisasi adalah departemensasiyaitu
proses mengkhususkan atau membagi-bagi kegiatan (tugas)pemimpin atau
suatu perusahaan. Dasar-dasr. departemensasi dapatdibedakan sebagai
berikut: a. dasar tetorlal (daerah), b Dasarproduk5| c. dasar langganan, d.

dasar funQSI dan e. dasar Ia|n Ialnsepertl proses perkakas dan waktu.**
T 1' ./ ol f?

asr
Si adaiah_ kegn#s! ﬁanajer um’uk

untuk menegrj M darl___

askanbawahannya

manajer yangbersangkutan, dan

pada waktu yang bersamaan memberikankekuasaan kepada bwahan
tersebut sehingga bawahan itu dapatmelaksanakan tugas-tugas itu sebaik-
baiknya atau dapatmempertanggungjawabkan hal-hal yang didelegasikan

kepadanya.™

Bop.Cit, h 10

“Irwanty A. Kahar, “Konsep Kepemimpinan dalam Perubahan Organisasi (Oraganizational
Change) ’Pustaha: Jurnal Studi Perpustakaan dan Informasi, Vol.4, No.1( Juni 2008), HIm. 25

M. Manullang,0p.Cit, h 74



3)

4)

2)

3)
4)
5)
6)

7)
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Penggerakkan

Pengerakkan dalam dunia manajemen adalah penmpatan semua anggota
dari sebuah kelompok agar bekerja secara sadar untuk menacapaisuatu
tujuan yang ditetapkan sesuai dengan perencanaan dan polaorganisasi.*®
Pengawasan

Pengawasan  dapat diartikan  sebagai  suatu  proses  untuk
menerapkanpekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya, dan bila
perlumengoreksi dengan-maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai
denganrencana semula

Pengawasan adalah yang berhubungan dengan pemantauan pengamatan,

L |
-|

'maan dan peniar ahan yang dllakukaﬁ

Dapat mereflektir si at-s"ixf. dan kebutuhan-kebutuhan darikegiatan-
kegitan yang harus diawasi.

Dapat dengan segera melaporkan penyimpangan-penyimpangan.

Fleksibel.

Dapat mereflektir pola organisasi.

Ekonomis.

Dapat dimengerti.

Dapat menjamin diadakannya tindakan korektif.*’

1°H. Ramayulis,Op.Cit, h 248
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3. Manajeman Tata Usaha

Tata usaha dapat diartikan sebagai pekerjaan tulis menulis. Pekerjaanini
berkaitan dengan, menerima, mencatat, menghimpun, mengelola,menggadakan,
mengirim, menyimpan dan lain sebagainya.’®Tata usaha yaitu segenap proses
kegiatan pengelolaan surat-menyuratyang dimulai dari, menerima, mencatat,
mengelola, menggandakan, mengirimdan menyimpan semua bahan keterangan yang
diperlukan oleh organisasi.Dengan pengertian ini maka tata usaha bukan hanya
meliputi surat-surat sajatetapi semua bahan keterangan atau informasi yang berwujud
warkat.

Menurut Wllllam Lefflngwe dan EdWln Robmson dalam The Liang

4 e

u tata usaha

I
GieAdmini i Perkantoran Modern kerjaan kén.__
inipekerjaan éﬂ

warkat-warkat dan pew\g__

kemudian hari.*®

uatan menyan warkat,pemakaian

I untuk mencariketerangan di

Adapun fungsi tata usaha adalah “mengadakan pencatatan tentangSegala
sesuatu yang terjadi di dalam suatu organisasi untuk mempergunakansebagai bahan
keterangan bagi pimpinan dalam mengambil keputusan”.Berdasarkan fungsi itu maka

dapat disimpulkan bahwa tata usaha adalahsegenap rangkaian aktivitas menghimpun

Hikmat, Manajemen Pendidikan, (Bandung: PT Pustaka Setia, 2009), h 137

8Jamal Ma’mur Asmani. Tips Praktis Membangun dan Mengelola Administrasi Sekolah. Jogjakarta:
2011. Diva Press, him. 18

®The Liang Gie. Administrasi Perkantoran Modern. Yogyakarta: 2000. Liberty, him. 13
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mencatat, mengadakan,menggandakan, mengirim dan menyimpan berbagai bahan

keterangan untukkeperluan suatu organisasi.?

Menurut The Liang Gie dalam suharsimi arikunto pekerjaan tata

usahameliputi rangkaian aktivitas menghimpun mencatat, mengelolamenggandakan,

mengirim dan menyimpan keterangan-keterangan yangdiperlukan dalam setiap usaha

kerja sama, sebagaimana keterangan dibawahini:*

a.

Menghimpun yaitu kegiatan mencari dan mengusahakan tersedianya segala
keterangan yang tadinya belum ada atau berserakan dimana-mana sehingga
siap dlpergunakan bila mana dlperlukan

Mencatat yaltu keglatan membubuhkan dengan berbagal alat tulis-menulis

[ |

i keterangan keterangan ‘ang dlperruka
tulisa isan‘yang dapa atau disrmpa
Mengelola vyait

! Lj@;\ma 1 Kegiatan mengerjakan keterangan-
keterangan dengan maksu meF\yéjikan dalam bentuk yang lebih berguna atau

lebih jelas untuk dipakai.

inggaterwujudlah

Menggandakan yaitu kegiatan memperbanyak dengan berbagai cara dan alat
sebanyak jumlah yang diperlukan.
Mengirim yaitu kegiatan menyampaikan dengan berbagai cara dan alat dari

pihak pertama ke pihak yang lain.

®Mas Halimah, “Konsep Dan Ruang Lingkup Administrasi Perkantoran” Jurnal

Administrasi Modul 1 ADPU 4331, HIm.15

1The Liang Gie.,Loc.Cit
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f. Menyimpan yaitu kegiatan menaruh dengan berbagai cara dan alat ditempat
tertentu yang aman.
Secara ringkas kegiatan penyelenggaraan pengelolaan keterangan-keterangan
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Aktivitas: menghimpun, mencatat, mengolah, menggandakan,mengirim
dan menyimpan.
2. Sasaran kegiatan: keterangan-keterangan berupa warkat.
3. Kerja yang nampak di kantor: mengetik, menghitung, mentensil, mencap,
menelfon, menyalln mendlkte memllah mllah meletakkan, menandai,

membagl bagl melubangl dan seba’g}alnya
f -J

menyamgpulls

4,
rsﬁaﬁ»«m}gyanah I A
b. Merembes .
c. Dilakukan oleh semua pi k
d. Banyak memakai alat tulis, berkas, mata dan pikiran
5. Peranan:
a. Membantu pelaksanaan pekerjaan induk dalam setiap organisasi
b. Menyediakan keterangan untuk pimpinan
c. Melancarkan perkembangan organisasi
6. Peralatan:

a. Material lembaran

b. Material non lembaran
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c. Alat tulis dan non tulis
d. Mesin kantor dan perabot kantor serta perlengkapan lain-lain

7. Hasil kerja: formulir, surat-surat, warkat lain, buku, benda-benda

berketerangan dan sebagainya.*

Satuan Kkerja tata usaha yaitu sekelompok petugas yang terdiri dari
seorangatau lebih petugas yang telah mendapatkan tugas tertentu di bidang
ketatausahaan. Kelompok tugas demikian ada yang terorganisasi dalam satuan
kerja(misalnya tata usaha pada sekolah) atau tidak (masih merupakan kelompok
kerja)Menurut Kementeri_an Pendidikan Nasional, adq enam bidang tugasadministrasi

elasanlebih detail adalah

§
L

pendidikan yang harus f"'dilék'sqﬁékaﬁ j\de_ng'én' }

, 3[. H_j_f_g_ | v

optimial. \Pen;

b. Mengatur jadwal pelajaran
c. Mengatur pelaksanaan penyusunan model satuan pembelajaran
d. Menentukan norma kenaikan kelas

e. Menentukan norma penilaian

f.  Mengatur pelaksanaan evaluasi belajar

g. Meningkatkan perbaikan mengajar

h. Mengatur kegiatan kelas apabila guru tidak hadir

“1bid. him. 342
peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2012 Tentang
Organisasi dan Tata Kerja.
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Mengatur disiplin dan tata tertib kelas

2. Bidang Kesiswaaan

a.

Mengatur pelaksanaan penerimaan siswa berdasarkan peraturan
penerimaan siswa baru.

Mengelola layanan bimbingan dan konseling.

Mencatat kehadiran dan ketidakhadiran siswa.

Mengatur dan mengelola kegiatan ekstrakurikuler.

3. Bidang Personalia

a.

b.

4. Bidang Keuangan

Mengatur pembaglan tugas guru

Menga;ykan kenalkan pangkat gajl dan muta5| g%u,!bru
_ . =

tur ogram kese ahteraan guru. |~ ;;P
dira A a‘airan gu@”’

Menyiapkan rencana anggran dan belanja sekolah

Mencari sumber dana untuk kegiatan sekolah.

Mengalokasikan dana untuk kegiatan sekolah.

Mempertanggungjawabkan keuangan sesuai dengan peraturan yang

berlaku.

5. Bidang Sarana dan Prasarana

a.

Penyediaan dan seleksi buku pegangan guru.

b. Layanan perpustakaan dan laboratorium.
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c. Penggunaan alat peraga
d. Kebersihan dan keindahan lingkungan sekolah.
e. Keindahan dan kebersihan kelas.
f. Perbaikan kelengkapan kelas.
6. Bidang Hubungan Masyarakat
a. Kerjasama sekolah dengan orang tua siswa.
b. Kerjasama sekolah dengan Komite Sekolah
c. Kerjasama sekolah dengan lembaga-lembaga terkait

d. Kerjasama sekolah dengan masyaraakat sekitar.

g
Na Qlam garls besarn a tata usaha memp TT)@ peranansebagai
berikut: g
1. Melayani pelaksan : ekerja eratif utuk mencapai tujuan dari

sesuatu organisasi.
2. Menyediakan keterangan-keterangan bagi pimpinan organisasi itu untuk
membuat keputusan atau melakukan tindakan yang tepat.

3. Membantu kelancaran perkembangan organisasi sebagai suatu keseluruhan.?

Mengenai peranan pokok yang pertama dari tata usaha ini Litlifielddan
Peterson menegaskan sebagai berikut: pekerjaan kantor sama sekali tidakdapat

dibandingkan dengan fungsi-fungsi produksi, penjualan, keuangan,teknik, pembelian,

**Daryanto. Administrasi Pendidikan. Jakarta : 2006. Rineka Cipta, him. 81
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kepegawaian atau fungsi lainnya yang mungkin perludalam sesuatu organisasi
tertentu.

Sebaliknya ini adalah suatu proses atau sekelompok proses yangdipergunakan
guna melaksanakan salah satu dari fungsi-fungsi tersebut danmenyediakan
keterangan yang diperlukan dalam melakukan salah satu fungsiitu.Selanjutnya tata
usaha membantu pihak pimpinan sesuatu organisasidalam membuat keputusan dan
melakukan tindakan yan tepat. Pencatatanketerangan-keterangan itu selain untuk
keperluan informasi juga bertaliandengan fungsi pertanggung jawaban dan fungsi
kontrol 2

Menurut I;lgdarif"NaWawli"keg'iatan_ tata usafia ticiak sgkedarmenyangkut tugas

[ = | 1 = 4 4 — 1 i |

tas meja, akan tetapi men angkut_.-‘lpulﬁa"s;bq_'-
t kerjayyangn ‘mencarjgSistem

murah dan lain-lain. Beberapa® n\rzi{(;t\r:tat :

tulis menu penyediaan dan
a yang efektif dan
g tertib dan terarah, diantaranya
adalah sebagai berikut:*®
1. Penerimaan dan Pencatatan murid/ Mahasiswa.
Data yang diperlukan dari murid/mahasiswa atau orang tuanya sekurang-
kurangnya adalah:

a. Nama murid.

b. Tanggal dan tempat lahir.

Suharsimi Arkunto dan Lia Yuliana, 2008.Manjamen Pendidikan. (Yogyakarta : Aditya Media),
Him. 26

*®Hadari Nawawi, “Administrasi Pendidikan Manajemen dan Organisasi Sekolah” (Jakarta : Gunung
Agung, 1985) h. 120
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c. Jenis kelamin.
d. Nama, alamat, pekerjaan, dan agama orang tua/wali.
e. ljazah terakhir atau asal sekolah.
f. Beberapa keterangan tentang jumlah saudara, keluarga lainnya dirumah,
kesehatan, minat, hobi dan lain-lain.
Disamping data dari muridlembaga pendidikan yangbersangkutan perlu
membuat catatan terutama dalam buku nomor induktentang:

a. Nomor pendaftaran dan nomor induk.

i3

Tahun ajaran yang d||kut| menurut kelas/tlngkat atau semester.

C. Tanggal masuk dan tanggal memnggalkan sekolah
L [

«s ab menlngi alkan sekolah dan v
Sidan lain .
e. Bilamana di alamat orangtua/wali tidak sama

terutama untuk tingka SLTP/M s ke atas, maka perlupula disediakan

tempat mencatat kedua alamat tersebut.

kenaikan atau

2. Daftar Hadir atau Absensi.
Untuk mengetahui kehadiran atau ketidakhadiran Pimpinan sekolahdan staff,
guru-guru, para murid dan karyawan pegawai tata usaha, baiksepanjang hari
maupun pada jam-jam tertentu selama kegiatan lembagapendidikan
berlangsung, maka diperlukan daftar hadir atau absensi, yangbiasanya
dibedakan antara lain:

a. Daftar hadir guru dan pegawai.
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b. Daftar hadir murid-murid.
3. Dokumentasi kelas/sekolah dan laporan-laporan.

Penyimpanan bahan dokumentasi dan penyampaian laporan tentangdata yang

terdapat di lingkungan suatu lembaga pendidikan, sangat pentingkarena:

a. Data yang lengkap tentang perkembangan lembaga pendidikan
dapatdipergunakan  untuk  menilai  realisasi ~ program  dalam
rangkameningkatkan  pembinaan lembaga tersebut. Data yang
lengkapmerupakan petunjuk yang sangat berharga dalam mengambil
keputusanuntu_k melakukan perubahan dan\ perbaikan yang diperlukan.

Data yang Iéﬁgka'p' tentang _ g .

m.ljrid" akansangat berguna dalammembantu
ibangannya atau mengatasi kesul_i'taniyéhg

v ' 1 |
-

inya, baik yang

a dilaki\-j'l?g_a;n\ ol cl seko |§t?_r:_‘.f,9?iﬁg ul tugas tersebut

maupun oleh or, %f?i\mu{ld 2 E terusmenerus didorong agar ikut
bertanggung jawab terhad-a':p; Iemajuananak-anaknya di sekolah.Data yang
terdapat dalam dokumentasi dan laporan akansangat penting artinya bagi
kontinyuitas pembinaan dan pengembanganlembaga pendidikan oleh
atasan oleh pihak-pihak yang berminatmemberikan bantuan dan bilaman
terjadi pertukaran pimpinan.
4. Pengaturan Proses Mengajar-Belajar.
Kegiatan ini  merupakan kegiatan utama di lingkungan suatu

lembagapendidikan. Oleh karena itu tanggung jawab sepenuhnya berada pada

puncakpimpinan. Petugas di lingkungan tata usaha berkewajiban membantu
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pimpinanagar kebijaksanaannya terwujud secara operatif. Beban kerja yang
termasukdalam bidang ini antara lain: mengatur jadwal pelajaran, mengatur
penggunaankelas/lokal, =~ mengatur  penggunaan peralatan  mengajar-
belajar,menyelenggarakan ulangan dan ujian sekolah dan lain-lain.
5. Agenda, Arsip dan Ekspedisi.
a. Agenda
Pencatatan surat keluar dan surat masuk di suatu lingkungan
dapatdilakukan terpisah dan dapat pula dilakukan sebagai satu
kesatuan. Catatan dalam buku agenda balk secara terpisah maupun sebagai

satukesatuan memerlukan kolom kolom sebagal berlkut

kolom untuk

dikirimi, perihal

2) Dalam agenda surét-;ﬁrat masuk  disediakan  kolom-kolom
untukmencatat; nomor surat (termasuk kode lainnya), tanggal surat
dantanggal penerimaan, nomor urut penerimaan yang bersama-
samatanggal penerimaan dituliskan juga pada surat yang diterima
sertacatatan kemana surat itu didistribusikan/diteruskan.

b. Arsip
Secara etimologis perkataan arsip berasal dari bahasa belanda
“archief”’yang berarti penyimpanan surat-Surat, pengumuman dan

catatan lainyang telah selesai dipergunakan. Dengan demikian surat
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keluar dansurat masuk disimpan sebagai dokumen baik yang bersifat
sementaramaupun yang tetap.

c. Buku Ekspedisi
Buku ini dipergunakan untuk mencatat pengiriman surat keluar,
sebagaitanda bukti bahwa surat tersebut sudah diterima oleh orang

yang berhakmenerimanya menurut alamat surat.

Akhirnya tata usaha juga mempunyai peranan melancarkan danperkembangan

suatu sekolah dalam keseluruhanya karena fungsinya sebagaipusat ingatan dan

sumber dokumen:Tata usaha "'dala‘m\ .
uht yang melibatkan semua plh_aky

afti- luagadalah administrasi, administrasi

, .
|

v

ewujudkan cita-

P , 7 ‘.”,_\{IJ ,/..,
ilr Kolahgf@adala

pendidikan adalah pembinaan, pengav;}agén dan pelaksanaan darisegala sesuatu yang
berhubungan dengan urusan-urusan sekolah.?’

Hadari Nawawi, sebagaimana yang dikutip oleh Daryanto,mengartikan
administrasi pendidikan sebagai rangkaian kegiatan-kegiatanatau keseluruhan proses
pengendalian usaha kerja sama sejumlah orang untukmencapai tujuan pendidikan
secara terencana dan sistematis, yangdiselenggarakan dalam lingkungan tertentu,

terutama lembaga pendidikanformal.?®

“"Ibid h. 133
DaryantoOp.Cit



34

Menurut  Ary H. Gunawan, pada dasarnya ada tiga fungsi
administrasipendidikan atau tata usaha pendidikan. Pertama, merencanakan kegiatan-
kegiatan yang strategis. Kedua, mengusahakan pelaksanaannya secarasungguh-
sungguh dengan cara-cara yang terarah demi tercapainya tujuanyang telah ditetapkan,
yang disertai pembinaan demi peningkatan pendidikan.?

Ketiga, memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia secara efektif danefesien
dalam kegiatan belajar mengajar. Menurut Ary H. Gunawan tujuanadministrasi
pendidikan adalah memberikan sistematika kerja dalammengelola pendidikan

sehingga tugas-tugas operasional kependidikan dapat\dilaksanakan secara efektif dan

efesien menuju sasaran atali'tujuan yang, t'ei'ah'di'tetapkar'i
e, | o s v y = [ =211 )

30

-
1. Penngertian Manaj&fg,

Manajemen dalam arti mengatur segala sesuatu agar dilakukan dengan baik,

tepat dan tutas merupakan hal yang disyariatkan dalam ajaran islam. Demikian pula
dalam hadits Rosulullah SAW bersabda
20 08 16 Sy GE8 A ¢
Artinya: “Sesungguhnya Allah memerintahkan berbuat baik terhadap
segala sesuatu. (HR.Muslim)
Manajemen dipandang sebagai suatu bidang pengetahuan yang secara

sistematik berusaha memahami mengapa dan bagaimana orang berkerja

2Ary H. Gunawan, “ Sosiologi Pendidikan : Suatu Analisis Sosiologi Tentang Berbagai Problem
3Poendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 46
Ibid
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sama untuk mencapai tujuan dan membuat sistem kerja sama ini
lebihbermanfaat bagi kemanusian.** Demikian pula dalam hadits
Rosulullah SAW bersabda:

A8 4 Jand) ASAAT Jae 13) G A )
Artinya: “Sesungguhnya Allah sangat mecintai orang yang jika melakukan
sesuatu pekerjaan, dilakukan secara Itgan (tepat, terarah, jelas dan

tuntas).” (HR. Thabrani).

2. Pengertian strategis

Menurut Chandler strategi adalah alat untuk mencapai tujuan
perusahaan (madrasah) dalam kaltannya dengan tujuan jangka panjang,

prograTm ~tmdak Ianjut serta prlorltas alokaS| $umbt?r daya. Menurut Porter
dalah alat n la“pentmg untuk apai keunggulan

finisikan strategi merupakan

\a
3

tindakan yang bersifat incremental (senantiasa meningkat) dan terus-
menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang
diharapkan oleh para pelanggan di masa depan. Dengan demikian strategi
selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi dan bukan dimulai dari apa yang

terjadi.®

81 Sulistyorini & Muhammad Fathurrohman, Esensi Manajemen Penddikan Islam
“pengelolaan lembaga untuk meningkatkan kualitas pendidikan islam (Yogjakarta: Teras, 2014), h. 3.

%2 Husein Umar, Desain Penelitian Manajemen Strategik (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2010), h. 16.

% bid, h. 17.
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3. Pengertian Manajemen strategis

a. Manajemen strategis merupakan serangkaian keputusan dan tindakan
manajerial yang dihasilkan dari proses formulasi dari implementasi
rencana dengan tujuan untuk mencapai keunggulan kompetitif.>*

b. Manajemen strategis merupakan proses perencanaan, pengarahan,
pengorganisasian dan pengendalian berbagai keputusan dan tindakan
strategi perusahaan dengan tujuan untuk mencapai keunggulan
kompetitif.

C. Manajemen strategls merupakan sebuah proses untuk menghasilkan

berbagal keputusan dan tlndakan strategls;,yang akan menunjang
| A 4 F 4

keunggulan kompetltif:j:SIk.
e. Manajemen strategi adalah serangkaian keputusan dan tindakan
mendasar yang dibuat oleh manajemen puncak dan diimplementasikan
oleh seluruh jajaran suatu organisasi dalam rangka pencapaian tujuan

organisasi tersebut.*

** 1smail Sholihin, Loc.Cit.

% Mudrajad Kuncoro, Strateg “Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif” (Jakarta:
Erlangga, 2005), h. 7.

%Sondang P. Siaga, Manajemen Strategik (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), h. 15.
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4. Proses Manajemen Strategis
Manajemen strategis dapat dlihat sebagai suatu proses yang
meliputi sejumlah tahapan yang saling berkaitan dan berurutan. Tahapan
utama proses manajemen strategi umumnya mencakup pengamtan
lingkungan, formulasi strategi, implementasi strategi dan evaluasi dan

pengendalian strategi.>” Tahapan proses manajemen strategi yaitu:

Pengamatan Perumusan Implementasi Evaluasi dan
Lingkungan Strategi Strategi Pengendalian

v

gamatan Lingkungan

Pen‘gamata(&kln“ehputl déteks

organlsa3|,

evaluasi konteks

) intecaal sternal organisasi.

Analisis Iingkun-g;rflwinternal yaitu potensi internal sekolah yang
terdiri dari penentu persepsi yang realitis, atas segala kekuatan
(strengths) dan kelemahan (weaknesses) yang dimiliki organisasi.
Analisis lingkungan eksternal meliputi identifikasi dan evaluasi aspek-

aspek sosial, budaya, politis, ekonomis, dan teknologi, serta

kecenderungan yang mungkin berpengaruh pada organisasi.®

%7 ). David Hunger & Thomas L. Wheelen, Op.Cit, h. 11.
%8 Sondang P. Siaga, Op. Cit, h. 140.
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b. Formulasi strategi

Formualsi strategi mencakup desain dan pilihan strategi yang
sesuai. Pada saat memformulasi strategi, manajer harus
mempertimbangkan realitas lingkungan eksternal dan sumber daya
yang tersedia serta kapabilitas dan mendesai strrategi yang akan
membantu mencapai tujuannya.** pengembangan rencana jangka
panjang untuk manajemen efektif dari kesempatan dan ancaman
lingkungan. Dilihat < dari. kekuatan dan kelemahan perusahan

(madrasah).

b

_ Perumtisan strategi’ meliputi menentukan misi perusahan

_—

_‘ul - = | I |
1sah),. menentukan

hig.

dapat dicapai,

b,

Misi organ.f;a;.i. adalah tujuan atau alasan mengapa
organisasi hidup. Pernyataan misi yang disusun dengan baik
mendefinisikan tujuan mendasar dan unik yang membedakan
suatu perusahaan (madrasah) dengan sekolah lain.

Misi organisasi dibuat untuk merealisasikan visi, yaitu cita-cita dimasa
depan yang ada dibenak pendiri, yang Kkira-kira mewakili seluruh anggota

perusahaaan (madrasah). Sementara misi yaitu berupa penjabaran secara tertulis

%% Stephen P.Robbins dan Mary Couter, Manajemen (Jkaarta: Erlangga, 2010), h. 213.
%03, David Hunger & Thomas L. Wheelen, Loc.Cit.
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makna visi tadi yang terkesan sulit dimengerti, agar seluruh staf sekolah menjadi
paham dan jelas.**
2) Tujuan
Tujuan adalah hasil akhir aktivitas perencanaan. Tujuan
merumuskan apa yang akan diselesaikan dan kapan akan diselesaikan dan
sebaiknya diukur jika memungkinkan. Pencapaian tujuan perusahaan
(madrasah) merupakan hasil dari penyelesaian misi.
Tujuan adalah pernyataan luas tentang apa yang akan dituju dan
diwujudkan oleh organlsa5| mlsalnya memprodukS| produk unggul,

menjad

L,Rmarket Ieader mengelola usaha Secar@ efektif, dan memiliki

v

komprehensif tentang bagaimana sekolah akan mencapai misi dan

tujuaanya.
4) Kebijakan
Kebijakan menyediakan pedoman luas untuk pengambilan

keputusan organisasi secara keseluruhan. Kebijakan juga

*! Husein Umar, Op.Cit, h. 19.
2 Husein Umar, Loc.Cit
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merupakan pedoman luas yang menghubungkan perumusan
strategi dan implementasi.*®
c. Implementasi strategi
Implementasi strategi mensyaratkan perusahaan (madrasah)
untuk menetapkan tujuan tahunan, membuat kebijakan, memotivasi
karyawan dan mengalokasikan sumber daya sehingga strategi yang
telah diformulasikan dapat dijalankan.
Didalam implementasi strategik tersebut termasuk pula;

mengembangkan budaya yang mendukung strategi, menciptakan

[ v,;;._.'_kg 't_ : |

|

enilapkan anggaran : bangkan  dan
a5| gan m bungkan kinerja

Implementasi

struktur organlsas yang efektlf yang mengarahkan pada usaha

fsi}ategi didalamnya  juga  mencakup
memobilasasi karyawan dan anajer untuk menempatkan strategi yang
telah diformulasikan menjadi tindakan. Untuk itu implementasi
startegi membutuhkan disiplin pribadi, komitmen dan pengorbanan

yang tinggi dari pimpinan, manajer, karyawan dan staf.

*® Ibid, h. 13-16.
4 Abudin Nata, Op.Cit, h. 387.
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Implementasi startegis adalah proses dimana manajemen
mewujudkan strategi dan kebijakannya dalam tindakan melalui
pengembangan program, anggaran dan prosedur.*®
1) Program

Program adalah pernyataan aktivitas-aktivitas atau langkah-

langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan perencanaan sekali
pakai. Program melibatkan restrukturisasi perusahaan (madrasah)
perubahan budayainternal sekolah atau awal dari suatu usaha

penelltlan baru Implementa5| mungkln juga meliputi serangkaian

_l

satuan uang, setiap program akan dinyatakan secara rinci dalam

biaya yang dapat digunakan oleh manajemen untuk merencanakan
dan mengendalika.
3) Prosedur
Prosedur atau Standar Operating Prosedur (SOP) adalah sistem
langkah atau teknik yang berurutan yang menggambarkan secara

rinci bagaimana suatu tugas atau pekerjaaan diselesaikan. Prosedur

* Ibid, h. 17-18
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secara khusus merinci berbagai aktivitas yang harus dikerjakan
untuk menyelesaikan program-program perusahaan (madrasah).
d. Evaluasi dan pengendalian strategi
Evaluasi strategi adalah proses mengevaluasi bagaimana strategi
diimplementasikan dan sejuah mana mempengarui Kinerja. Evaluasi

dalam Qur’an Surat Qaff ayat 17-18

34 o) U] g3 i e (1) 3B g 085 ) 08 A A
(M)

Artinya: (yaitu) ketika dua orang Malaikat mencatat amal
perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di
sebelah kiri. dan tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya
melainkan‘ada di dekatnya Malaikat Péngawas yang selalu hadir.

, Evaluasimdan “pengéndalian=adalah proses yang melaluinya

B | . 4 d F sl

v

L
|

perusahaan (madrasi;h);_,-" hasil  kinerja

jl gdh’r._lhy@;’;aib/an ingkan dengan kinerja

-~

a level menggunakan informasi
hasil kinerja untuk méﬁl;lalzukan tindakan perbaikan dan memecahkan
masalah. agar evaluasi dan pengendalian efektif, manajer harus
mendapatkan uman balik yang jelas dan tidak biasa dari orang-orang
bawahannya yang ada dalam hirarki perusahaan (madrasah).*®
Evaluasi strategi adalah alat untuk mendapatkan informasi
berjalan tidaknya sebuah strategi yang ditetapkan. Tiga aktivitas dasar

evalausi strategi yaitu:

“6 J David Hunger & Thomas L. Wheelen, Op.Cit, h. 19.
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1) Meninjau ulang faktor eksternal dan internal yang menjadi dasar
strategi.
2) Mengukur kinerja.
3) Mengambil tindakan korektif *’
Menurut Pearce dan Robinson terdapat sembilan tugas penting
dalam menerapkan proses menajemen strategi, yakni:
a) Menyusun misi perusahaan/pendidikan, termasuk di dalamnya
pernyataan mengenai. maksud pendirian perushaan/lembaga

pendidikan, filosofi perusahaan dan tujuan perusahaan.

b) ,Melakukan analisis ¢ {ntuk __"r'néng'btahg&_i__l kondisi intenal dan

= | e v y |

-
 kemampuan perushaan.
QL
Melakukar™ i;! r
'°"-‘§"f'_;@_,h_

o

persaingan dan ks usaha secara umum Yyang akan
memengarui efektivitas perushaaan dalam mencapai tujuan.

d) Melakukan analisis terhadap alternatif pilihan strategi perusahaan
dengan membandingkan kesesuaian antara sumber daya yang
dimiliki  perusahaan dengan lingkungan yang dihadapi

perusahaan.

T Abudin Nata, Op,Cit, h. 388.
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e) Melakukan identifikasi terhadap alternatif pilihan strategi yang
diinginkan melalui evaluasi masing-masing pilihan strategi
disesuaikan dengan misi dan tujuan perushaan.

f)  Memilih sekumpulan tujuan jangka panjang berikut strategi utama
(grand strategy) yang paling memungkinkan untuk mencapai
tujuan perushaan.

g) Membuat tujuan tahunan (annual abjectives) dan strategi jangka
pendek yang mendukung pencapaian tujuan jangka panjang dan
strategl utama

e

,a,MeIakukan |mptementaSI strategl terplllh;\melalm anggran alokasi

| .

|

\sum‘ber daya ang dlbutuhkan dl mahak
"’w
daya‘\ml terdbp pentlggﬁya ke

isdl, teknologi yang digunakan serta sistem

h)

alokasi sumber

asan antara tugas,

imbalan (reward s'tm) yang diterapkan.
i) Melakukan evaluasi terhadap keberhasilan penerapan strategi
sebagai input yang akan digunakan dalam pembuatan keputusan di

masa mendatang.*®

*8 1smail Solihin, Op.Cit, h. 71-72.
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2.Kepala Sekolah sebagai Manajer Sekolah

Tugas manajer adalah merencanakan, mengorganisasikan, mengatur,
mengkoordinasikan dan mengendalikan dalam rangka mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Manajer adalah orang yang melakukan sesuatu secara benar (people who
do things right).* Dengan demikian, Kepala Sekolah harus mampu merencanakan
dan mengatur serta mengendalikan semua program yang telah disepakati
bersama.Anjuran untuk melakukan rapat atau musyawarah ini sesuai dengan ajaran
islam yang disebutkan dalam Al-Qur’an Surah Asy-syura Ayat 38:

&63;’6;;;15333;131,?3%@\ \,A@b;g_?;;\ﬁéih\gg;ig o
A8 ALl )

[ Aftl;nya “Dan (baglyoarang oarang yang menenma (memahami)

\séruan Tuha berikan sho_)lag ;
(dlptjjuskan) Airm\/arah amara

erikan kepada

urusan mereka

a: dan mereka

Ada tiga hal yang perlu dipﬂerﬁatikan dari tugas Kepala Sekolah sebagai
manajer, Yyaitu proses, pendayagunaan seluruh sumber daya organisasi dan
pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

1) Proses, adalah suatu cara yang sistematik dalam mengerjakan sesuatu. Adapun

kegiatan-kegiatan dalam proses meliputi:

“Vincent Gaspersz, Total Quality Management (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2003), h. 201
SOAI-Qur’an dan Terjemahan. Op.Cit, h. 789.
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b)

d)
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Merencanakan, dalam arti Kepala Sekolah harus benar-benar memikirkan
dan merumuskan dalam suatu program tujuan dan tindakan yang harus
dilakukan;

Mengorganisasikan, maksudnya bahwa Kepala Sekolah harus mampu
menghimpun dan mengkoordinasikan sumber daya manusia dan sumber-
sumber material sekolah, sebab keberhasilan sekolah sangat bergantung
pada kecakapan dalam mengatur dan mendayagunakan berbagai sumber
dalam mencapai tujuan;

Memimpin, dalam artl Kepala Sekolah mampu megarahkan dan mampu

mempengaruhl seluruh sumber daya manu3|a untuk melakukan tugas-
=
|

ang esenS|aI

ndlalika \d‘aiah l% Sekolah fmem

eh jaminan bahwa

Y

sekolah berjal ila terdapat kesalahan di antara

\apgl tuj

bagian-bagian yang ada darll sekolah tersebut, Kepala Sekolah harus
memberikan petunjuk dan meluruskannya. 2) Sumber daya suatu sekolah,
meliputi dana, perlengkapan, informasi, maupun sumber daya manusia,
ayng masing-masing berfungsi sebagai pemikir, perencana, pelaku serta
pendukung untuk mencapai tujuan. 3) Mencapai tujuan organisasi yang
telah ditetapkan sebelumnya. Artinya bahwa Kepala Sekolah berusaha
untuk mencapai tujuan akhir yang bersifat khusus (specific ends). Tujuan

akhir yang bersifat spesifik ini tentunya tidaklah sama antara satu sekolah
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dengan sekolah yang lainnya.®® Menurut Stoner yang dalam
Wahjosumidjo, ada delapan macam fungsi seorang manajer yang
dilaksanakan dalam suatu organisasi, yaitu seorang manajer harus: 1)
Bekerja dengan, dan melaui orang lain; 2) Bertanggung jawab dan
mempertanggung jawabkan; 3) Dengan waktu dan sumber daya yang
terbatas mampu menghadapi berbagai persoalan; 4) Berpikir secara
realistik dan konseptual; 5) Sebagai juru penengah; 6) Sebagai seorang
politis; 7) Seorang diplomat; dan 8) Sebagai pengambil keputusan yang
sulit.152Menur_ut Hersey yang juga dikutip oleh Wahjosumidjo, ada tiga

macam, jenjang ‘manajer] ; .ya_i.iu “top mari'ager_,\{_;.__l middle manager, dan
|; e | e . p Y , I3 e -Il

\isdﬁfyimanager. Masing-masing jén_jaﬁgf?tep"

memerlukan tiga

h
-

mpil ﬁ:’;khi- ;lj S Ishuman’s/kll n technical skills.

e

Untuk top man %’ﬁéta:a{nplﬁ a ominan adalah conceptual skills,
kemudian untuk middle manager keterampilan yang berperan lebih besar
adalah human skills, sedangkan untuk supervisory manager, keterampilan
yang diperlukan ialah technical skills.

Dalam mengelola tenaga pendidikan, salah satu tugas penting yang harus
dilakukan Kepala Sekolah adalah melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan

pengembangan profesi para guru. Dalam hal ini Kepala Sekolah seyogyanya dapat

memfasilitasi dan memberikan kesempatan yang luas kepada guru untuk

S'Wahjosumijo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999),
hl. 94-95,
*2 1bid, him. 96-97
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melaksanakan kegiatan pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan
dan pelatihan, baik yag dilaksanakan sekolah, seperti: MGMP/MGP tingkat sekolah,
in house training, diskusi profesional dan sebagainya, atau melalui kegiatan
pendidikan dan pelatihan diluar sekolah, seperti: kesempatan melanjutkan pendidikan
atau mengikuti berbagai kegiatan pelatihan yang diselenggarakan pihak lain. Kepala
Sekolah di samping sebagai pendidik, juga harus memiliki pengetahuan dan
ketrampilan dalam mengembangkan sistem, responsif terhadap perubahan dengan
memberdayakan semua potensi yang dimiliki sekolah. Karena itu, Kepala Sekolah
harus mempunyai kemampuan manajemen Iayaknyq seorang manajer dalam suatu

organisasi. Istilah manajefial merupakan katarSifat

\ 4
| ]

kepemimpi n ”§éﬁgelo|aan. Dalam banyak kebustﬁk'jqiar}{'
disebut seba sal ‘ké}gﬁdari#glnéang Qef;arﬁ m

yang berhubungan dengan
. L

anajerial sering

_ kuda atau secara
harfiah diartikan sebagal %f%d\lg y)f I mengurus, menangani, atau
mengendalikan. manajemen merupakér:'kata benda yang dapat berarti pengelolaan,
tata pimpinan atau ketatalaksanaan.

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, Kepala
Sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga
kependidikan melalui kerja sama atau kooperatif, member kesempatan kepada para

tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan

%% Ulbert Silahahi, Studi tentang llmu Administrasi: Konsep, Teori, dan Dimensi, (Bandung:
Sinar Baru Algensindo, 2002), h, 135.
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seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program
sekolah.

Manajer menurut M. Manullang, manajer merupakan pejabat yang
bertanggung jawab atas terselenggaranya aktivitas-aktivitas manajemen agar tujuan
unit yang dipimpinnya tercapai dengan menggunakan bantuan orang lain.>* Kepala
Sekolah selaku manajer harus mampu melaksanakan fungsi manajemen. Setidaknya
ada tiga tugas yang harus dilaksanakan Kepala Sekolah sebagai seorang manajer
yaitu: kemampuan melaksanakan proses perencanaan, pengorganisasian,
pengendalian. Pertama perencanaan (plannlng) dalam arti yang sederhana dapat
dijelaskan sebagau suatu proses memperslapkan hal hal yang akan dikerjakan pada

v g .F

n aaTang untuk mencapai tuluan yan

itetapkan. Atau

kal tlndakan I apar suatu hasn diinginkan dalam

\dlqapal nisasi, menetapkan peraturan-
/,f

\/

peraturan dan pedoman-pedoman pelaksanaan yang harus dituruti, dan menetapkan

menetapkan tujuan yan

ikhtisar biaya yang diperlukan dan pemasukan uang yang diharapkan yang diperoleh
dari rangkaian tindakan yang akan dilakukan.*

Hal pertama yang harus dilakukan oleh Kepala Sekolah sebagai seorang
manajer sebelum melakukan pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan adalah
membuat rencana yang memberikan tujuan dan arah sekolah. Manajer mengevaluasi

berbagai rencana alternatif sebelum mengambil tindakan dan kemudian melihat

% M. Manulang, Dasar-dasar Manajemen,(Yogyakarta: Gadjah Mada, University Press,
2001), h. 4
* 1bid, h. 9-10.
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apakah rencana yang dipilih cocok dan dapat digunakan untuk memenuhi tujuan
organisasi. Perencanaan merupakan proses terpenting dari semua fungsi manajemen
karena tanpa perencanaan, fungsi-fungsi lainnya tak dapat berjalan secara efektif dan
efisien. Ketika suatu kegiatan tertentu dipaksa dilakukan tanpa melalui perencanaan,
maka akan dapat mengganggu kelancaran kegiatan-kegiatan lain yang telah
direncanakan sebelumnya. Termasuk dalam mengarahkan guru agar selalu melakukan
tugas dengan baik dan meningkatkan kemampuan dan pemahaman agar efektivitas
mengajarnya selalu meningkat dan berkualitas sesuai dengan harapan dan kompetensi
keguruan.

Kedua, pe__n_gorganisasiah'(O-‘rf_ganji_z.'i.ng)'makéud'nya adalah mengelompokkan
H T | - : A 4 y = T S

v

%-pe”ﬁ]lﬂ‘(an,- yakni_menetapkan susunan org serta tugas dan

' sefiab;ggit Vva la rgén’i__s_;a,gijfsé'rta tapkan kedudukan

dan sifat hubungan antar %/Tﬁgx(nasyng/ i sebut. Kepala Sekolah sebagai
N P4

manajer, di samping harus menetapkan perencanaan program, ia juga harus mampu
mengorganisasikan, staffing, directing dan coordinating terhadap semua anggotanya
untuk dapat melaksanakan rencana program yang telah ditetapkan. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa pengorganisasian adalah cara merancang struktur formal
untuk penggunaan sumber daya yang ada, bagaimana organisasi mengelompokkan
kegiatan-kegiatannya, dan pada tiap kelompok diikuti dengan penugasan seorang
manajer yang diberi wewenang untuk mengawasi anggota-anggota kelompok seperti

waka kurikulum untuk selalu mengawasi dan memperhatikan kinerja serta tugas guru

dalam melaksanakan pembelajaran serta selalu mendorong dan memotivasi para guru
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dalam meningkatkan efektivitas mengajar. Ketiga, pengawasan (controlling) sering
juga disebut pengendalian adalah satu fungsi manajemen yang berupa mengadakan
penilaian, bila perlu mengadakan koreksi sehingga apa yang dilakukan bawahan
dapat diarahkan kejalan yang benar dengan maksud tercapai tujuan yang sudah
digariskan semula. Dalam menelaksanakan kegiatan controlling, atasan mengadakan
pemeriksaan, mencocokan, serta mengusahakan agar kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan serta tujuan yang ingin
dicapai.26 Pengawasan merupakan  usaha sistematik untuk menetapkan standar
pelaksanaan dengan tuluan perencanaan membandlngkan kegiatan nyata dengan

standar yang dltetapkan sebelumnya menentukan dan mengukur penyimpangan-

v = .F |

rta mengambll tindakan korek3| yang dlper untuk menjamin

paling efektif dan

efisiensi dalam pencapa‘% w@Ha&l pengawasan juga dapat
dijadikan sebagai barometer dalam mengambil keputusan dalam membuat

perencanaan selanjutnya. Peran Kepala Sekolah sebagai manajer diharapkan mampu

'\“ \ Y . v ‘ /
bahwa semu ber‘daya org |l1| nakan dengan

memainkan perannya dalam mengaplikasikan unsur-unsur manajemen dalam
lembaga  pendidikannya,  seperti  planning  (perencanaan),  organizing
(pengorganisasian), actuating (pelaksanaan), controling (pengawasan), dan
evaluating (evaluasi). Jika hal ini terwujud maka semua kegiatan sekolah akan

berjalan sesuai dengan visi dan misi sekolah tersebut
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Peran kepala sekolah sebagai manajer dan sebagai pelaksana program sekolah
karenaberhubungan langsung dengan pengambilan keputusan. Paling tidak seorang
manajer harus memilki tigamacamketrampilan:

a) Keterampilan konseptual, keterampilan konsep merupakanketerampilan
memahami dan mengelola organisasi,

b) Keterampilan Manusiawi. Keterampilan manusia adalahketerampilan
melakukan kerja sama, memotivasi, danmembangkitkan etos kerja para
pegawai.

c) Keterampilan teknls keterampllan teknls adalah keterampilan

d) mengoperasmnalkan alat alat metode dan fa3|I|tas Ialnnya yangtradisional

| |
ode .

olah sebagal pkal “lllkl fungsr dan

dan merumuskan hasil kegj ﬁ\mgln ehsekolah dan mengidentifikasi
/,f’

LS

serta merumuskan cara atau metode untukmencapai hasil yang diharapkan. Mutu

ma

Kepa n mengidentifikasi

pendidikan, sebagai salah satu pilar pengembangan sumberdaya manusia sangat
penting maknanya bagi pembangunan nasional.Manajemen peningkatan mutu
pendidikan merupakan suatu metodepeningkatan yang bertumpu pada lembaga itu
sendiri, mengaplikasikansekumpulan teknik, mendasarkan kepada ketersediaan data
kuantitatif ~dankualitatif, dan memperdayakan semua komponen lembaga
pendidikanuntuk  secara  berkesimbungan  meningkatkan  kapasitas  dan

kemamapuanorganisasi guna memenuhi kebutuhan peserta didik dan masyarakat.

*Hikmat, Manajemen Pendidikan, (Bandung: PT Pustaka Setia, 2009), h 47
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Sedangkan menurut E. Mulyasa adalah bahwa pendidikan yangbermutu tidak
hanya dilihat dari kualitas lulusannya, tetapi jugamencakup bagaimana lembaga
pendidikan mampu memenuhikebutuhan pelanggan sesuai dengan standar mutu yang
berlaku.Pelanggan dalam hal ini adalah pelanggan internal (tenagakependidikan) serta
pelanggan eksternal (peserta didik, orang tua,masyarakat dan pemakai lulusan).

Upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam peningkatan mutupendidikan
berupa pelayanan kepada pelanggan, dalam bidang pendidikan,pelayanan pendidikan,
berarti semua perangkat sekolah dari kepala sekolah, guru dan karyawan dan tenaga
kebersihan dan melakuka_gnberbagai bidang yaitu, ku\rikulum, kesiswaan dan proses

belajar mengajar. 4

| ‘ .I“I- s % y | )
ng dilakukan keEaIa sekolah memberdaya

/ o n gl

Up gawai tatausaha

L

adalah men mlnatstaff Il g npotenSISta enggajistaff, dan

memotivasi staf untuk @@ Wembamu stafmencapai posisi

dan standar prilaku, memaksimalkan ke;/rlr staf, sertamenyelaraskan tujuan individu
dan organisasi. Ada dua hal/upaya yang bisa dilakukan oleh pemimpin
terhadapbawahan atau pengikutnya, yakni: perilaku mengarahkan dan
perilakumendukung.’

Perilaku  mengarahkan dapat dirumuskan sebagai sejauh  mana
seorangpemimpin  melibatkan diri dalam komunikasi satu arah. Bentuk
pengarahandalam komunikasi satu arah ini antara lain, menetapkan peranan

yangseharusnya dilakukan pengikut, memberitahukan pengikut tentang apa

"Mulyasa. Manajemen&Kepemimpinan Kepala Sekolah. Jakarta: 2012. Bumi Aksara,him. 64
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yangseharusnya  bisa  dikerjakan, dimana  melakukan  hal tersebut,
bagaimanamelakukannya secra ketat kepada pengikutnya.

Perilaku mendukung adalah sejauh mana seorang pemimpinmelibatkan diri
dalam komunikasi dua arah, misalnya mendengar,menyediakan dukungan dan
dorongan, memudahkan interaksi, danmelibatkan para pengikut dalam pengambilan
keputusan.

Kepala sekolah harus mampu menumbuhkan disiplin tenagakependidikan,
terutama disiplin diri, dalam kaitan ini kepala sekolah harusmampu melakukan hal-
hal sebagai berikut:

a. Membantu tenaga kep'trar..]didiilféh.I.‘h‘enggr_ﬁb;h.ékan Eoll"a prilakunya.

aga kependidikan meningkatkan standar pri

an sumber daya manusiayang

memiliki kecakapan, motivasi, dan kre;tib\./.itas secara maksimal untuk:
a. Memungkinkan sekolah mengatasi ketidak pastian atau kelemahan.
b. Menyesuaikan program pendidikan secara terus menerus terhadap kebutuhan
hidup individu dan kebutuhan berkompetensi didalam masyarakat yang

dinamis.

%81bid. h. 141
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c. Menggunakan kepemimpinan yang membentuk organisasi kemanusiaan di
dalam cara yang sesuai antara kepentingan individu dengan kepentingan
sekolah.

d. Menciptakan kondisi yang kondusif untuk meningkatkan pertumbuhan sikap
suka rela dan efektifitas individu secara maksimal.

e. Mempengaruhi orang-orang biasa, sehingga mereka mereka mampu tampil
dalam bentuk yang luar biasa.

Strategi kepegawaian yang mengacu kepada lima hal di atasmemerlukan konsentrasi
kepemimpinan dalam ar_ti kesungguhan dalammer]capai tujuan organisasi Yyaitu

memelihara para,anggotanya, 'beri-‘rji_si.atifdah' .berkreétivitgg dalam melaksanakan
fE e [ - : v r ' B s "-l

ang menghasilkankepuasan dan penampilan’

kan yang positif

dari para in , terjadihubun r! inistratif dan saling mengaitkan

— et

prosesadministrasi, sehing f“FaSLaQ antara organisasi dan usaha-usaha
\/&\/

individu menjadi suatu kenyataan.

Dari berbagai uraian teori tentang kompotensi menjadi KepalaSekolah, maka
yang dimaksud dengan Kepala Sekolah SebagaiManejer adalah kepalasekolah yang
pandai dalam mengidentifikasi serta mampu merumuskanhasil kerja yang ingin
dicapai oleh sekolah. Kemudian seorang Kepala Sekolah juga harus
bisamengorganisasikan pekerjaannya yang mencakup pemberian danpembagian
tugas dan wewenang kepada masing-masing staf, kemudianmenetapkan jalur

komunikasi, mekanisme kerja, melengkapi masing-masingstaf dengan sarana atau

$*Wahjosumidjo. Kepemimpinan Kepala Sekolah. Jakarta:2011. PT Raja GrafindoPersada, him. 273
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alat dan sumber daya lain, danmengkoordinasikan pelaksanaan tugas staf untuk
mewujudkan rencanayang dibuat.

Dengan begitu peran kepala sekolah sebagai manajer sekolah harusselalu
memberikan pengawasan kepada guru dengan melihat langsungkegiatan belajar
mengajar di kelas, serta mengadakan diskusi tentangmetode-metode yang diajarkan
kepada siswa agar tercapai hasil yangdiharapkan.

D. Manajemen Kelas
1. Pengertian Manajemen Kelas

Menurut Dadang Suhardan Mana}emen Kelas adalah segala usaha yang

diar, hkan[ untuk meWUJudkan ‘suasana belajar mend;ajar

ngl?an_ erta dapm Asmwa untukbela
dengan ke an, /Atau dwt ahwa manajemen kelas
merupakan usaha sadah[\ﬁi(w// ﬂur kegiatan proses belajar mengajar

secara sistematis. Usaha sadar mengarah pada penyiapan bahan belajar,

ang efektif dan

men engan baik sesuai

penyiapan sarana dan alat peraga, pengaturan ruang belajar, mewujudkan

situasi atau kondisi proses belajar mengajar dan pengaturan waktu. Sehingga

pembelajaran berjalan dengan baik dan tujuan kurikuler dapat tercapai.®
Menurut pupuh Faturahman pengelolaan kelas merupakan suatu usaha

yang dilakukan oleh guru untuk membantu menciptakan kondisi belajar yang

% Dadang Suhardan, dkk, Op.Cit., h. 106
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optimal. Pengertian diatas menunjukkan adanya beberapa variabel yang perlu
dikelola secara sinergik, terpadu dan sistematik oleh guru, yakni:
a. Ruang kelas, menunjukkan batasan lingkungan belajar
b. Usaha guru, tuntutan adanya dinamika kegiatan guru dalam
mensiasati segala kemungkinan yang terjadi dalam lingkungan
belajar
c. Kondisi belajar, merupakan batasan aktivitas yang harus
diwujudkan
d. Belajar yang optimal merupakan ukuran kualitas proses yang

_‘_.:mendorong mutu sebuah produk belajar

alat belajar yang tepat sesuai masalah yang ada dan karakteristik kelas

yang dihadapi. Jadi, pengelolaan kelas sebenarnya merupakan upaya
mendayagunakan seluruh potensi kelas, baik sebagai komponen utama
pembelajaran maupun komponen pendukungnya.

Pengelolaan kelas merupakan penyediaan fasilitas bagi bermacam-
macam kegiatan belajar siswa yang berlangsung pada lingkungan sosial,
emosional, dan intelektual anak dalam kelas menjadi sebuah lingkungan

belajar dan bekerja, tercapainya suasana kelas yang memberikan
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kepuasan, suasana disiplin, nyaman dan penuh semangat, sehingga terjadi
perkembangan intelektual, emosional dan sikap serta apresiasi pada
siswa.

Dari beberapa uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pengelolaan
kelas merupakan usaha yang dengan sengaja dilakukan oleh guru agar
anak didik dapat belajar secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan
pembelajaran.®

Menurut Syaiful Bahri Djamarah pengelolann kelas adalah salah satu
tugas guru yang tldak penah dltlnggalkan guru selalu mengelola kelas

ketlka dla melaksanakan tugasnya Pengelolaan kelas dimaksudkan untuk

v | [

pta]kan Ilngkungan belajar yang kondUSIf b

1Y 1 Wy

segala usaha yang diarahkén ."Untuk mewujudkan suasana belajar mengajar
yang efektif dan menyenangkan serta dapat memotivasi siswa untuk
belajar dengan baik sesuia dengan kemampuan, sehingga peserta didik

lebih mudah untuk memahami pelajaran yang diberikan oleh guru.

81 pupuh Fathurahman, Sobry Sutino, Op.Cit., h. 104
%2 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2014), h. 174



59

2. Fungsi-fungsi Manajemen Pendidikan

1) Planning (perencanaan)
Perencanaan adalah penentuan serangkaian tindakan untuk mencapai
hasil yang diinginkan. Menurut Stoner, planning adalah proses
menetapkan sasaran dan tindakan yang diperlukan untuk mencapai
sasaran.

2) Organizing (organisasi)
Organisasi adalah sama antara dua orang atau lebih dalam cara yang
tersruktur untuk mencapal sasaran spe5|f|k atau jumlah sasaran.

MengorganlsaSIKan adalah suatu proses menghubungkan orang-orang

= v g F

berdasarkan  bagian dan bidang  masing-masing  sehingga
terintregasikan hubungan-hubungan kerja yang sinergik, koperatif,
harmonis, dan seirama dalam mencapai tujuan yang telah disepakati.
3) Actuatimg (penggerak)
Penggerak adalah kegiatan yang menggerakkan dan mengusahakan
agar seseorang melakukan tugas dan kewajibannya. Seseorang sesuai
dengan keahlian dan proporsinya segera melaksanakan rencana dalam

aktivitas konkret yang diarahkan pada tujuan yang telah ditetapkan.
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4) Controling (pengawasan)
Pengawasan adalah salah satu fungsi manajemen yang berupa
mengadakan penilaian, mengadakan koreksi terhadap segala hal yang
telah dilakukan. Pengawasan yaitu meneliti dan mengawasi agar
semua tugas dilakukan baik dan sesuai dengan peraturan yang ada.®®

3. Tujuan dan Fungsi Manajemen Kelas

Tujuan manajemen kelas adalah:

1) Mewujudkan situasi dan kondisikelas, baik sebagai lingkungan belajar
maupun se_.bagai kelompok belajar, yang memungkinkan peserta didik

untuk

l

mengembangkahkefampuanemaksimal mungkin.
T | e - = | F"—"'c':' I".

v

| ' [ [
nghilangkan  berbagai _hambatan’ yang

a inte lajaran.

i
i

3) Menyediak | ”"““mi\ng sl

—

menghalangi

s serta perabot belajar yang
mendukung dan mé%tjﬁgkmkan siswa belajar sesuai dengan
lingkungan sosial, emosional dan intelektual siswa dalam kelas.

4) Membina dan membimbing siswa sesuai dengan latar belakang sosial,
ekonomi, budaya serta sifat-sifat individunya.®*

Secara umum tujuan pengelolaan kelas adalah untuk meningkatkan
suatu pembelajaran. Mutu pembelajaran akan tercapai, jika tercapainya

tujuan pembelajaran.

%% Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 20
% Dadang Suhardan, dkk, Op.Cit., h. 106
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Karakter kelas yang dihasilkan karena adanya proses pengelolaan
kelas yang baik akan memiliki sekurang-kurangnya tiga ciri, yaitu:

a. Speed, artinya anak dapat belajar dalam percepatan proses dan
progress, sehingga membutuhkan waktu yang relatif singkat.

b. Simple, artinya organisasi kelas dan materi menjadi sederhana,
mudah dicerna dan situasi kelas kondusif.

c. Self-confidence, artinya anak dapat belajar dengan penuh rasa
pecaya dirimatau menganggap dirinya mampu mengikuti pelajaran
dan belajar beradaptaSI

4. Pr|n5|p pr|n5|p Manajemen Kelas =

i Djamarah dan
asalah atau gangguan
pengelolaan kelas dapat
dipergunakan. Prinsip-prinsip pengelolaan kelas adalah sebagai berikut:
a. Hangat dan Antusian
Hangat dan antusia guru diperlukan dalam proses belajar mengajar
siswa. Guru-guru yang hangat dengan anak didik selalu menunjukan
antusias pada tugasnya atau pada aktivitasnya akan berhasil dalam

mengimplementasikan pengelolaan kelas.

% pupuh Fathurahman, Sobry Sutikno, Op.Cit., h. 104
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b. Tantangan
Penggunaan, kata-kata, tindakan, cara kerja atau bahan-bahan yang
menantang akan meningkatkan gairah anak didik untuk belajar
sehingga mengurangi kemungkinan munculnya tingkah laku yang
menyimpang. Tambah lagi, akan dapat menarik perhatian anak didik
dan dapat mengendalikan gairah belajar siswa.

c. Bervariasi
Pengunaan alat atau media, atau alat bantu,gaya mengajar guru, pola
interaksi gntara guru  dan siswa 51kan mengurangi munculnya
ga?qguari; | 'r'ner‘l_.i{r'i'g.lgcétlga_r_] perhatlan Iénali_._rdidik. Apa lagi bila

nggunannya bervariasi sesuai dengan kebut

tercapainya kel :-“*ﬁng efektif dan menghindari

kejenuhan.
d. Keluwesan

Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi mengajarnya

dapat mencegah kemungkinan munculnya gangguan siswa serta

menciptakan iklim belajar mengajar yang efektif. Keluwesan

pengajaran dapat mencegah munculnya gangguan seperti keributan

anak didik, tidak ada perhatian, tidak mengerjakan tugas, dan

sebagainya.
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e. Penekanan Pada Hal-hal Positif
Pada dasarnya dalam mengajar dan mendidik, guru harus menekankan
pada hal-hal positif dan menghindari pemuatan perhatian siswa pada
hal-hal negative. Penekanan tersebut dapat dilakukan dengan
pemberian penguatan yang positif, dan kesadaran guru untuk
menghindari kesalahan yang dapat menganggu jalannya proses belajar
mengajar.

f.  Penanaman Disiplin Diri
Tujuan a_t_khir dari. - pengelolaan I\kelas adalah siswa dapat

me{_‘n‘ghembraﬁgkan{."d.i.'-si‘.p\l_in__;_d.i..r-i."..'sendi;i.."‘ Karena itu, guru sebaiknya

] 4 . = ' ' 1 |
1 ) . | ! = |
alu mendorong_siswa untuk melaksana

isiplin diri dan

Iplin dalam segala
isiplin dalam segala hal.®®
Keakraban guru, pola |nterak5| cara kerja yang menantang, kevariasian
dalam pembelajaran, keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah stategi
mengajarnya, penekanan guru terhadap tingkah laku siswa yang positif, dan
keteladanan guru merupakan modal awal dalam penanaman disiplin diri pada

siswa yang dapat mengurangi kemungkinan munculnya tingkah laku yang

menyimpang, dan menambah menarik perhatian anak didik. Prinsip-prinsip

% Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta,
2014), h. 185-186
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pengelolaan kelas ini merupakan konsep-konsep yang diterapkan dalam
proses belajar mengajar.

5. Implementasi Manajemen dalam Belajar Mengajar

Tugas dan peran guru dalam implementasi manajeme pengelolaan proses
belajat mengajar sebagai berikut:
1) Perencanaan
a) Apa yang akan, kapan, dan bagaimana cara melakukannya.
b) Membatasi sasaran dan menetapkan pelaksanaan kerja untuk
mencapal haSI| yang maksnmal melalw proses penentuan target.

c)[ Mengembangkan alternatlf alternatlf unda"k|an

-\___\ =]

\ | | 4

mpei‘s;gpkan dan mengom&m asi encana-rencana dan
%,% ’
2) Pengorganisasian
a) Menyediakan fasilitas, perlengkapan dan tenaga kerja yang di
perlukan untuk menyusun kerangka yang efisien dalam
melaksanakan rencana-rencana melalui proses penetapan kerja
yang diperlukan untuk menyelesaikan.
b) Mengelompokkan kelompok kerja dalam struktur organisasi secara
teratur.

c) Membentuk struktur wewenang dan mekanisme koordinasi.
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d) Merumuskan, menetapkan metode dan prosedur.

e) Memilih, mengadakan latihan dan pendidikan tenaga kerja serta
mencari sumber-sumber lain yang diperlukan.

3) Pengarahan

a) Menyusun kerangka waktu dan biaya secara terperinci.

b) Memprakrsa dan menampilkan pelaksanaan rencana dan
pengembalian keputusan.

c) Mengeluarkan intruksi-intruksi yang spesifik.

d) Membi_lmbing, memotivasi, dan me!akukan surpervisi.

4) Peﬁ-‘g\awaéan” 1 e = A

_ b S 4 =

[ ‘.‘;“—l'. [ B v > —= | | E-:-___'
Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan.

Me y
T vy,

s

A “"\% A By
Melaporkan-

c) Menilai pekerjaafd;eﬁx.n melakukan tindakan koreksi terhadap
penyimpangan-penyimpangan.
6. Komponen-komponen Keterampilan Mengelola Kelas
Kelas dipahami secara sederhana sebagai kelompok orang yang belajar
bersama, yang mendapatkan pengajaran dari guru, maka di dalamnya terdapat
orang-orang yang melakukan kegiatan belajar dengan karakteristik yang
berbeda. Oeleh sebab itu guru harus memiliki keterampilan dalam manajemen

kelas.
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Adapun komponen-komponen keterampilan manajemen kelas dibagi
menjadi dua bagian yaitu: keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan
dan pemeliharaan kondisi belajar yang optimal (bersifat preventif) dan
keterampilan yang berhubungan dengan pengembangan kondisi belajar yang
optimal. Masing-masing dijelaskan sebagai berikut:

a. Menunjukan sikap tanggap
Guru memperlihatkan sikap positif terhadap setiap perilaku yang
muncul dari peserta didik dan memberikan berbagai tanggapan secara
proposionql terhadap  perilaku tersl\ebut, dengan maksud tidak
mg‘nxudufrkén“ kondmpeserta d|d|k pgrasaan tertekan, dan

] v >
L i
= e

U-Ika_n perilaku susulan yang l"(u_r;'i'ngi.;ba

“hid7 )
i - _:.>-j_f;'>‘-’v

i

e
-~

ok ’-.\jp._e,s;g(\rta__'_l g bervariasi, akan tetapi sejumlah

peserta didik memiliki ketérbatasan tertentu yang membutuhkan

Kelas diisi

perhatian khusus dari guru. namun, demikian perhatian guru tidak
hanya berfokus pada satu peserta didik atau satu kelompok tertentu
saja yang dapat menimbulkan kecemburuan, perhatian guru harus
berbagi dengan merata kepada setiap peserta didik yang ada di dalam
kelas.

c. Memusatkan perhatiankelompok
Munculnya kelompok informal dikelas, atau mengelompokan siswa

dalam belajar disengaja oleh guru dalam kepentingan pembelajarannya
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membutuhkan kemampuan untuk mengatur dan mengarahkan
perilakunya, terutama ketika kelompok perhatiannya harus terpusat
pada tugas yang harus diselesaikan. Dalam memulai proses belajar
mengajar guru memusatkan pada perhatian kelompok terhadap suatu
tugas dengan memberi beberapa tanda, misalnya menciptakan atau
membuat situasi tenang sebekum memperkenalkan objek, pertanyaan,
atau topik, dengan memilih anak didik secara random untuk
meresponnya. Guru meminta pertanggung jawaban anak didik atas
kegiatan dgn keterlibatannya dalam suatu kegiatan. Setiap anak didik

sebagai ahgg'o'ta,_kélorhpok_Hér'dé _berténdgung;,jawab terhadap kegiatan

E v [

maupun kegiatan kelompok. "Misal engan meminta

agak o TIJ miperagalan,

S, -

porkan hasil dan

Memberikan petunjuk dengan jelas

Untuk mengarahkan kelompok kedalam pusat perhatian seperti yang
dijelaskan sebelumnya, serta untuk memudahkan peserta didik untuk
menjalankan tugas yang diberikan kepadanya, maka tugas guru adalah
menyampaikan setiap pelaksanaan yang harus dilaksanakan peserta
didik secara bertahap dan jelas.

Menegur

Permasalahan bisa terjadi dalam hubungan yang terbangun, baik antara

peserta didik, maupun antara guru dengan peserta didik.
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f. Memberikan penguatan
Penguatan merupakan upaya yang diharapkan guru agar prestasi dan
perilaku yang baik dapat dipertahankan oleh peserta didik atau bahkan
mungkin ditinggalkan dan dapat ditularkan kepada peserta didik
lainnya.®’
Adapun keterampilan dalam pengembangan kondisi belajar meliputi:
a. Modifikasi tingkah laku
Modifikasi tingkah laku adalah menyesuaikan bentuk-bentuk
tlngkah laku kedalam tuntunan keglatan pembelajaran sehingga
_j..atldak muncul pada peserta dldlk tentang genlruan perilaku kurang

[»\balk“

ﬁen*g%lo;aan Al“

tujuan pembelajard:;n strategi yang diterapkan oleh guru.

c. Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan
masalah.
Permasalahan memiliki sifat akan selalu ada (perennial) dan
memberikan efek berkelanjutan (nurturan effect), oleh karena itu
permasalahan akan muncul di dalam kelas, yang berkaitan dengan
interaksi dan akan diikuti oleh dampak pengiring yang besar bila

tidak diselesaikan secepatnya. Guru harus dapat mendeteksi

%7 Syaiful Bahri Djamarah & Azwan Zain, Op.Cit., h. 187
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permasalahan yng muncul serta secepatnya mampu mengambil
langkah-langkah penyelesaian, sehingga permasalahan tersebut
akan diatasi.”®
7. Standar Manajemen Kelas
Sebagai indikator pelaksanaan pengelolaan kelas yang efektif, dapat
dilihat dari standar atau karakteristik Manajemen kelas yang baik. Standar dan
karakteristik Manajemen kelas yang baik dapat dilihat sebagai berikut:
1) Guru mengatur tempat duduk sesuai dengan karakteristik peserta didik,
dan mata pelajaran serta akt|V|tas pembelajaran yang akan dilakukan.

Adalah salah satu upaya yang dllakukan olen guru dalam
' |

ngelﬁla kelas Karena engelolaan T{el
‘)‘yang dlcap’al

an menciptakan kondisi belajar

g efektif akan

n penataan tempat

yang kondusif, dan jqaa.".fnenyenangkan bagi siswa. Hal ini sesuai
dengan pendapat Winzer bahwa “penataan lingkungan kelas yang
tepat berpengaruh terhadap tingkat keterlibatan dan partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran. Lebih jauh, diketahui bahwa tempat
duduk berpengaruh jumlah terhadap waktu yang digunakan siswa

untuk menyelesaikan tugas yang diberikan.

% Euis Karwati dan Donni Joni Priansa, Manajemen Kelas Guru Profesional yang Inspiratif,
Kreatif, Menyenangkan, dan Berprestasi, (Bandung: ALFABETA, 2015), H. 32-34



70

2) Volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran harus
dapat di dengar baik oleh peserta didik.

Suara guru memiliki peranan penting dalam melahirkan
kualitas variasi mengajar. Karena itu, intonasi, nada, volume, dan
kecepatan suara guru peerlu diatur dengan baik. Umpannya dalam
melukiskan dan mendramatisasikan suatu peristiwa atau kata, guru
mesti mengetahui kata atau peristiwa yang harus mendapat
penekanan.

3) Tutur k_ata guru santun dan dapat d[mengerti peserta didik.

Kegagalan dala Sebuah; 'prdseé belajar mengajar sangatlah

v

ai hal semacam

k.

I\» "\'1\_ N . A g w"‘f ,/.?
ini.“Kegagal al1 tah belajar m

ui‘anm kita jumpai, bahkan kita_.--‘ls_e'r"iin't:;}'r m,

ar pada umumnya

ang tidak diperkuat. Lemahnya
komunikasi da am.. kelas membuat pengajar mengalami kesusahan
dalam mengelola kelas. Hal-hal semacam itulah yang harus kita
hindari supaya kegagalan dalam menjalankan proses mengajar
tidak terulang kembali.

Hal yang perlu kita lakukan agar meminimalisir kegagalan
dalam proses belajar mengajar adalah dengan menguasai

bagaimana cara berkomunikasi yang benar di dalam kelas.
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4) Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan
kemampuan belajar peserta didik.

Berkenaan dengan waktu yang tersedia untuk setiap pelajaran
semester per tahun, sangatlah terbatas. Karena itu diperlukan
peraturan waktu, diharapkan siswa dapat melakukan berbagai
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pengajaran. Setiap siswa
mempunyai berbagai macam karakteristik yang berbeda-beda.
Kemampuan setiap siswa pun berbeda. Untuk itu guru perlu
mengatur materi pelajaran yang akan disampaikan sesuai dengan

kemampuan belajar setlap S|swa yang berbeda beda.

[f = v

Guru menuptakan ketertlban ?edlsl , kenyamanan,

N Y YT U
kese‘[@__mgtany- I uhan _ pada

Ny, T

menyelengg %&Qros pen

peraturan  dalam

Salah satu fé?(t:(").f penting yang dapat memaksimalkan
kesempatan pembelajaran bagi anak adalah penciptaan lingkungan
pembelajaran yang kondusif. Lingkungan pembelajaran dalam hal
ini, adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan tempat proses
pembelajaran dilaksanakan. Sedangkan kondusif berarti kondisi
yang benar-benar sesuai dan mendukung keberlangsungan proses
pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan interaksi antara

anak dengan lingkungannya, sehingga pada diri anak terjadi
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proses pengelolaan informasi menjadi pengetahuan, keterampilan
dan sikap sebagai hasil dari proses belajar.

6) Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respon dan
hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung.

Penguatan adalah respon terhadap suatu perilaku yang dapat
meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali perilaku itu.
Dalam rangka pengelolaan kelas, dikenal penguatan positif dan

penguatan negatlf Penguatan posmf adalah penguatan yang

_‘..J.\bertUJuan untuk mempertahankan dan memellhara perilaku positif,
8 —_— r \

m penguatan negatif, guru

membrikan sindiraal I;épada siswa yang tidak memperhatikan saat
gurutersebut menerangkan suatu materi pelajaran.
7) Guru menghargai peserta didik tanpa memandang latar belakang
agama, suku, jenis kelamin, dan status sosial ekonomi.
Setiap manusiadiwajibkan untuk saling menghargai, termasuk
seorang guru yang harus menghargai peserta didik tanpa
memandang latar belakang agama, suku, jenis kelamin , dan status

sosial ekonomi. Hal ini juga bertujuan untuk memberikan contoh
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pada siswa-siswa agar dapat saling menghargai sesama temannya,
dan tidak menimbulkan kontroversi dalam belajar.
Guru menghargai pendapat peserta didik.

Setiap orang pasti  punya pemikiran berbeda-beda dan
akhirnya berbeda pendapat. Menghargai setiap pendapat orang
lain perlu dilakukan termasuk menghargai pendapat peserta didik.
Dari situ kita akan tau sampai mana kemampuan siswa dalam
menguasai materi‘yang telah disampaikan oleh guru. Selain itu,

siswa akan terplcu keberanlannya dalam pengungkapan pendapat

_‘..:.\dldepan guru dan teman temannya \

Guru mema ai Eakalan yang sopan ]
Keraplha pan adarah hal

utama yang harus

diterap M pel__:_, idik> Hal itu dapat mempengaruhi

kenyamanan dan pemahaman dalam belajar.

10) Pada tiap awal semester, guru menyampaikan silabus mata

pelajaran yang diampunya.

Pada awal semester guru wajib menyampaikan silabus mata
pelajaran terlebih dahulu. Agar siswa tau apa yang akan dipelajari
hingga akhir semester. Selain itu, penyampaian silabus mata
pelajaran setiap awal semester juga berguna meningkatkan

keaktifan siswa sebelum materi dimulai.
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11) Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai waktu
yang dijadwalkan.

Efesiensi waktu dalam pembelajaran merupakan kegiatan yang
harus dilakukan agar proses belajar berjalan dengan sempurna.
Selain itu disiplin waktu juga berguna agar tidak mengganggu jam
pelajaran lain.*®

E.Pembelajaran

1. Hakikat Belajar Mengajar
Dalam keseluruhan proses pendldlkan kegiatan belajar mengajar

meupakar*( keglatan yang palmg pokok, HaI mi I?erartl bahwa berhasil

proses

J@u melibatkan dua pelaku aktif,

yaitu guru dan siswa. Guru sebagai pengajar merupakan pencipta kondisi
belajar siswa yang didesain secara sengaja, sistematis dan berkesinambungan.
Sedangkan anak sebagai subyek pembelajaran merupakan pihak yang
menikmati kondisi belajar yang diciptakan guru.

Perpaduan dari dua unsur manusiawi itu melahirkan interaksi edukatif
dengan memanfaatkan bahan ajar sebagai mediumnya. Pada kegiatan belajar

mengajar, guru dan murid saling mempengaruhi dan memberi masukan.

% PERMEN DIKNAS Nomor 41 Tahun 2007, h. 13
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Karena itulah kegiatan belajar mengajar harus merupakan aktivitas yang
hidup, sarat nilai dan senantiasa memiliki tujuan.”

Wattuba dan Wright menyimpulkan indikator yang menunjukan
pembelajaran yang efektif, yaitu:

1) Pengorganisasian materi dengan baik.

2) Komunikasi secara efektif.

3) Penguasaan dan antusiasme terhadap mata pelajaran.

4) Sikap positif terhadap siswa.

5) Adil dalam tujuan penilaian.

6) _‘..:.\[{eluWesan' d_él’am-‘.p\enQékatéh_jperﬁbé"Iajar_@p.71

'
i

4 i ' 1

P

"Igaifa'ﬁa'dalam Belajar Mengajar |

r 4

Yang me didik_sebagai

adi yang berbeda
an guru yang memandang anak
didik sebagai mahluk yang sa.r;é{“dan tidak ada perbedaan dalam segala hal.
Maka pentingnya meluruskan pandangan yang keliru dalam menilai anak
didik. Sebaliknya guru memandang anak didik sebagai individu dengan segala
perbedaan, sehingga mudah melakukan pendekatan dalam pengajaran. Ada
beberapa pendekatan yang diajukan dalam pembicaraan ini dengan harapan
dapat membantu guru dalam memecahkan berbagai masalah dalam kegiatan

belajar mengajar, yaitu:

"% pypuh Fathurahman dan M. Sobry Sutikno, Op.Cit., h. 111
* Bambang Warsito, Teknologi Pembelajaran, (Bandung: Rineka Cipta, 2008), h. 289
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a. Pendekatan individual

Pendekatan individual mempunyai arti yang sangat penting
bagi kepentingan pengajaran. Pengelolaan kelas sangat memerlukan
pendekatan individual ini. Pemilihan metode tidak bisa begitu saja
mengabaikan kegunaan pendekatan individual, sehingga guru dalam
melaksanakan tugasnya selalu saja melakukan pendekatan individual
terhadap anak didik dikelas. Persoalan kesulitan belajar anak lebih
mudah diperlakukan dengan menggunakan pendekatan individual,

walaupun suatu saat pendekatan kelompok diperlukan.

b.

[Pendekatan kelomptl A | d

\ bengan penhal ﬁmpok

kem

dapat tumbuh

mereka masing-masing. Sehingga terbina sikap kesetiakawanan sosial
dikelas.

c. Pendekatan bervariasi

Pendekatan bervariasi bertolak dari konsepsi bahwa
permasalahan yang dihadapi oleh setiap anak didik dalam belajar
bermacam-macam. Kasus yang biasanya muncul dalam pengajaran

dengan berbagai motif, sehingga diperlukan variasi teknik pemecahan
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untuk setiap kasus. Maka kiranya pendekatan bervariasi ini sebagai
alat yang dapat guru gunakan untuk kepentingan pengajaran.

d. Pendekatan edukatif

Apapun yang guru lakukan dalam pendidikan dan pengajaran
dengan tujuan untuk mendidik, bukan karena motif-motif lain.”
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Belajar Mengajar
Keberhasilan belajar bukanlah yang berdiri sendiri, melainkan banyak
yang dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. Berbagai faktor dimaksud

diantaranya adalah tujuan-guru, anak didik, kggiatan pengajaran, dan evaluasi.

am kegiatan belajar mengajar.

2) Guru

a. Pandangan guru terhadap anak didik mempengaruhi kegiatan
mengajar guru dikelas. Guru yang memandang anak sebagai
mahluk individual yang tidak memiliki kemampuan. Demikian
pula faktor latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar
merupakan dua aspek mempengaruhi kompetensi profesi guru

dalam mengajar.

72 Syaiful Bahri Djamarah & Azwan Zain, Op.Cit., h. 53-59
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3) Peserta didik
a. Peserta didik dengan segala perbedaannya seperti motivasi, minat,
bakat, perhatian, harapan, latar belakang, sosio-kultural,
tradisikeluarga, menyatu dalam sebuah sistem belajar dikelas,
4) Kegiatan pengajaran
a. Pola umum kegiatan pengajaran adalah terjadinya interaksi antara
guru dengan peserta didik dengan bahan sebagai perantaranya.
Guru yang menciptakan lingkungan belajar yang baik maka
kepenti_ngan belajar anak-didik terpgnuhi.

5) Evaluasi “) A

'

mengevaluasi tujuaa ;éng telah ditetapkan, bahan yang diajarkan
dan proses yang dilakukan.”

b. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh dua faktor

utama yakni faktor dari dalam diri siswa itu sendiri dan faktor yang

datang dari luar diri siswa terutama kemampuan yang dimilikinya.

Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil

belajar yang dicapai. Seperti dikemukakan oleh Clark , bahwa hasil

" pupuh Fathurahman dan M. Sobry Sutikno, Op.Cit., h. 115-117
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belajar siswa disekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa
dan 10% dipengaruhi oleh lingkungan.
c. Disamping faktor yang dimiliki siswa, masih ada faktor lain,

seperti motivasi, sosial ekonomi dan faktor fisik.”*
F.Mutu Tenaga Pendidik

1. Pengertian Mutu
Secara klasik, pengertian mutu (quality/) menunjukan sifat yang
menggambarkan derajad ‘“baik”-nya suatu barang atau jasa yang

dlproduk5| atau dlpasok oleh suatu Iembaga dengan kreteria tertentu.’

[Secam umum mutu adalah gambaran gan lgarekte istik menyeluruh

Mutu adala rﬂan karakteristik menyeluruh jasa

pelayanan pendidikan secara internal maupun eksternal yang menunjukan
kemampuannya memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau yang tersirat

mencakup input, proses, output.”’

™ Nana Sudjana, Dsar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2013), h. 37

" Ridwan Abudullah Sani, et al, h. 3

"®Umeidi, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (Departemen Pendidikan Nasional
Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah, 2001), h. 1

" syaiful Sagala, Loc.Cit



80

Mutu dapat didefinisikan sebagai suatu yang memuaskan dan
melampaui keinginan dan kebutuhan pelanggan.”

2. Tenaga Pendidik (Guru)

Tenaga pendidik atau guru adalah pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.”

secara umum pendidik ialah orang yang memiliki tanggung jawab
untuk mendldlk pendldlk |alah orang yang mempengarui perkembangan

seseor|ang Dalam perspektlf pendldlkan |slam

bertangg j thadap pe "

S

pendldlk adalah orang-

n peserta didik

Undang-undang sisdiknas menguraikan pengertian pendidk secara
khusus adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru,
dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator,
dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi
dalam menyelenggarakan pendidikan. pendidik secara khusus artinya

memiliki kualifikasi minimum dalam suatu bidang keilmuan tertentu.

® Edwars Sallis, Total Quality Management In Education “Manajemen Mutu Pendiidkan
(Jogjakarta: IRCiSoD, 2012), h. 56.

7 Masnur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik (Jakarta: Bumi Aksara,
2009), h. 11.

8 Helmawati, Pendidikan Keluarga (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), h. 98.
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Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembinaan dan pelatihan, serta melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik
pada perguruan tinggi.®

3. Mutu tenaga pendidik

Tenaga pendidik atau guru sebagai tenaga profesional mengandung
arti bahwa pekerjaan guru hanya dapat dilakukan oleh seseorang yang
mempuyai k_ualifika_jsi _ akadem_i__k,.--..komp__etensi, dan sertifikasi pendidik

sesuai[f"!\dengén _.peré-yarafén-.'.}tjn'fuk setiap jelpiso:r*(;j'an jenjang pendidikan

=

Idikan minimal yang
harus dipen g dibuktikan dengan ijazah
dan/atau sertifikat keahlian yang relavan sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan yang berlaku. Pendidik pada SMA/MA harus
mimiliki kualifikasi akademik pendidikan minimal diploma empat (D-1V)
atau sarjana (S1), latar belakang pendidikan tinggi dengan program

pendidikan yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan dan

sertifikasi profesi guru untuk SMA/MA. %

8 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional, Loc.Cit
82 Kunandar, Loc.Cit
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Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku, dan
keterampilan yang harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran dan pendidikan. kompetensi diperoleh melalui pendidikan,
pelatihan, dan belajar mandiri dengan memanfaatkan sumber belajar.®.
kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: kompetensi
pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan
kompetensi sosial.

Sertifikgt pendidik merupakan keiniscayaan masa depan untuk

meningkatkan kiialitas danymartabat guill, menjawab arus globalisasi dan
I e | o, i3 A 4 L " _ ot I'-I

v

jasati sistem desentralisasi. Sertifikat pendidi

.

if, transparan, l tabel® _Sg.’rtiﬁ/ka' ru berbentuk uji

S

kompetensi, yapg-terdil M@s dua tah aitu tes tertulis dan tes kinerja
yang diikuti dengan self é{bb'éralsal dan portofolio serta peer appraisal
yang dipadukan dengan portofologi didasarkan pada indikator esensial
kompetensi guru sebagai agen pembelajaran. Syarat sertifikasi pendidik
bagi guru adalah: 1) Memenuhi standar kualifikasi akademik (S1 atau D4
dan relavan, 2) Menguasai satandar kompetensi yang dibuktikan dengan

lulus uji kompetensi yang diselengarakan oleh perguruan tinggi

8 Jejen Musfah, Op,Cit, h. 27.
8 Ali Mudlofir, pendidik Profesional (Jakarta: Rajawali Press, 2013), h. 109.
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penyelenggaraan pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi dan
ditetapkan oleh pemerintah.®

4. Standar mutu pendidik

Standar pendidik dalam SNP pasal 28 (1) bahwa “pendidik harus
memiliki  kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen
pembelajaran, sehat jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional”.

Sedangkan ayat (2) menjelaskan bahwa ‘“kualifikasi akademik
sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) adalah tingkat pendidikan minimal
yang ffarus dlpenuhl oleh seorang pendldlk yang dlbuktlkan dengan ijazah

U ertlflkat kﬂrlyﬁrelavan seSu-*'s

ang' bgglaku

tuan perundang-

bahwa “kompetensi sebagai
agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar, menegah serta
pendidikan anak usia dini meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial”.

Standar yang dimaksud adalah suatu kriteria yang dikembangkan
dan ditetapkan berdasarkan atas sumber, prosedur, dan manajemen yang
efektif. Sedangkan kriteria adalah sesuatu yang menggambarkan ukuran

dan keadaan yang dikehendaki. Secara konseptual, standar juga dapat

8 Kunandar, Op.Cit, h. 81.
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berfungsi sebagai alat untuk menjamin bahwa program-program
pendidikan suatu profesi dapat memberikan kualifikasi kemampuan yang
harus dipenuhi oleh calon pendidik sebelum masuk kedalam profesi yang
bersangkutan. Profesionalisme dan kompetensi merupakan dua hal yang
menentukan parameter seseorang yang berkualitas atau tidak bermutu.
Keduanya merupakan kedua hal yang tidak terpisah satu sama lainnya.®®
5. (Kriteria pendidik guru) berkualitas/bermutu

Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 mengatur tentang Standar

Kualifikasi Akademlk dan KompetenS| Guru Guru pada SMA/MA harus

memlllkl kuallflkaSI akademlk pendldlkan m|n|mal diploma empat (D-1V)
o v = F
|

I
arjana (Sl) program studi yang sesual deng
grsr

a pelajaran yang

\
|aJarkqn dan

ogram,studi y:

o
>

rakreditasi.
Sementara itu \taq Lnd;_ idik antara lain:
a. Guru mengajar sesuai bl.dang studinya;
Guru mengajar sesuai bidang studinya yaitu seluruh guru
membelajarkan mata pelajaran sesuai dengan jurusan atau program
studi yang dimiliki.
b. Jumlah guru dan tenaga pendidik

Rasio guru terhadap siswa untuk SMA/MA adalah 1:32, setiap

mata peajaran memiliki guru tetap, untuk SMA/MA 22 guru tetap.

8 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h.
14-15.
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c. Guru profesional dalam bidangnya
Guru melakukan aktivitas disekolah diluar jam mengajar, antara

lain: melakukan kegaiatan administrasi.

1) Dberdiskusi dengan kelompok guru mata pelajaran untuk
peningkatakan mutu proses pembelajaran.

2) melakukan refleksi kegiatan pembelajaran dan membuat perbaikan
RPP.

3) Menelaah laporantugas dan hasil ujian peserta didik.

4) membaca untuk membuat media atau alat peraga untuk kegiatan

é,a_,&ti_rnlbelalj.a'ra‘n. =
[ mengumpulkan dan mempelajari nformasi untuk

b

.\Q )

\ 4

untuk mengukur pengetahuan,
keterampilan, Slk perilaku
7) Seluruh guru telah memiliki kualifikasi pendidikan minimal
D4/S1 dibuktikan dengan ijazah terakhir
8) Seluruh guru telah memiliki sertifikat pendidik dibuktikan dengan
kepemilikan sertifikat pendidik.
d. Guru dapat dijadikan teladan oleh siswa
Guru dapat dijadikan teladan oleh siswa dengan berperilaku
seperti berikut:

1) Selalu hadir dalam kegiatan mengajar
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2) menepati janji dan sportif dalam bertindak.

3) Berani dan tegas dalam mempertahankan kebenaran.

4) Bertanggung jawab dalam mengasuh kegiatan siswa

5) memperhatikan dan membantu siswa yang menghadapi
permasalahan belajar.

6) Bersikap adil dalam memberikan penilaian

7) menerima saran dan kritik yang membangun dari peserta didik
atau guru lain.

8) Mengahargai peserta didik
4 :.i. - jll*

en@an Semua orang.

9) , menjalifkomunikasiyjang baikd

e e

| 4
an kompetensi PTK dilakukan | emienuhi kebutuhan

lam melakukan penilaian sikap,
perilaku dan ke epilan.
2) Peningkatan kemampuan guru dalam merancang dan

melaksanakan pembelajaran inovatif untuk meningkatkan

kreativitas peserta didik.%’

8 Ridwan Abdullah Sani, Isda Pramuniati, Anies Mucktiany, Loc.Cit
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6. Kompetensi-kompetensi pendidik

Kompetensi menurut usman sebagaimana dikutip kunandar,
kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau
kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun kuantitatif.®

Tenaga pendidik (guru) berdasarkan Undang-undang guru dan
dosen pasal 10 (1) bahwa tenaga pendidik mempuyai empat kompetensi
yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi
kepribadian dan kompetensi sosial.*

KompetenSI dalam haI |n| merupakan perpaduan dari pengetahuan,

keterarnpllan n|Ia| dan 5|kap yang dlrefle5|karr dzrllam kebiasaan berfikir

=

_Q(_)rdon sebagalmag_a yan

utip E. Mulyasa

menjelaskan ng terkandung dalam konsep

kompetensi sebagai berikut:

a. Pengetahuan (Knowledge), kesadaran dalam bidang kognitif, misalnya
seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi kebutuhan

belajar dan bagaimana melakukan pembelajaran terhadap peserta didik

sesuai dengan kebutuhan .

8 Kunandar, Op.Cit, h. 51.

%Himpuanan Peraturan Perundang-undangan Republik Indonesia Guru dan Dosen
(Bandung: Nuansa Aulia, 2006), h. 5.

% E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), h.
3.
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Pemahaman (Understanding), yaitu kedalaman kognitif dan efektif
yang dimiliki oleh individu, misalnya seorang guru yang akan
melaksanakan pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baik
tentang Kkarakteristik dan kondisi peserta didik, agar dapat

melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efesien.

Kemampuan (Skill) adalah sesuatu yang dimiliki individu untuk
melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya.
Misalnya kemampuan guru dalam memiliki dan membuat alat peraga

sederhana_,untuk me.mberikan__kemudahan belajar kepada peserta didik.

,:5'-

: Nlial (V_alue) adalah suatu standar perllaku yang telah diyakini dan

Sikap (Attitude) adaléh perasaan atau rekasi terhadap sesuatu
rangsangan yang datang dari luar. Misalnya reaksi terhadap Kkrisis

ekonomi, perasaan terhadap kenaikan upah.

Minat (Interest) adalah kecenderuangan seseorang untuk melakukan
sesuatu perbuatan. Misalnya minat untuk mempelajari atau melakukan

sesuatu.™

% Ipid,

h. 39
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Dalam rangka melaksanakan peraturan pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan diterbitkan peraturan
menteri pendidikan nasional republik indonesia Nomor 16 tahun 2007
tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru. Dalam
peraturan tersebut dijelaskan bahwa standar kompetensi guru
dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi utama, yaitu:

1) Kompetensi pedagogik

Dalam Undang-undang No 14 Tahun 2005 tentang guru dan

dosen dlkemukan kompeten3| pedagoglk adalah kemampuan

92

[’mengelola pembelaja,ran peserta dldgk

vl‘-.:_ =3

|Kompeten5| pedagogik

an pembelajaran

puti hal-hal sebagai

a) Memahami peserta didik secara mendalam.

b) Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan

pendidikan untuk kepentingan pembelajaran.

c) Melaksanakan pembelajaran

d) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran

%2 Undang-undang guru dan dosen UU RI No 14 Tahun 2005, Op.Cit, h. 56.
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e) Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan

berbagai potensinya.*®
2) Kompetensi profesional

Menurut Undang-undang No.14 Tahun 2005 tentang guru
dan dosen, kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan
materi pelajaran secara luas dan mendalam.®*

Dalam standar nasional pendidikan kompetensi profesional

adalah kemampuan penugasan materi pembelajaran secara luas dan
ke

end_érlélm.. ,Yéh:g;‘- me_m@’ﬁ.é'kin_kan' \ membimbing peserta didik

&

A

| mét;ienuhl standar kompetensi yang '

dalam standar

)

Kompentensi. pribadian merupakan kemampuan personal
yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif
dan berwibawa, menajadi teladan bagi peserta didik dan berkahlak
mulia.®®

Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap
pertumbuhan dan perkembangan pribadi peserta didik. Kompetensi

ini memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam

% Kunandar, Op,Cit, h. 76.
% Undang-undang guru dan dosen UU RI No 14 Tahun 2005, Op.Cit, h. 57.
% Kunandar, Op.Cit, h. 75.
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membentuk  kepribadian anak guna  menyiapkan  dan
mngembangkan  sumber daya manusia (SDM)  serta
mensejahterakan masyarakat, kemajuan negara dan bangsa pada
umumnya.

4) Kompetensi sosial

Kompetensi  sosial adalah kemampuan guru untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik,
sesama pendidik; tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik
dan masyarakat sekltar

7. Penmpka{an mutu tenaga péndldlk F

Pen%:dlk meruh‘n l“ang per rdaskan manusia,

orang ya geta menanamkan nilai-nilai,

budaya, dan agama ada alam proses pendidikan, guru
memegang peran penting setelah orang tua dirumah. Dilembaga
pendidikan, guru menjadi orang pertama yang bertugas membimbing,
mengajar, dan melatih anak didik mencapai kedewasaan.’’

Oleh Kkarena itu, kualitas guru harus ditingkatkan. Usaha
peningkatan guru ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya

yaitu:

% bid, h. 77.

%" Martinis Yamin, Profesionalisme Guru & Implementasi KTSP (Jakarta: Persada Press,
2009), h. 47.
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a. Absensi dan kedisiplinan guru

Absensi dan kedisiplinan guru dapat menentukan kualitas
pendidikan, karena Absensi dan kedisiplinan guru sangat berpengaruh
demi kelancaran prose belajar mengajar. jika guru jarang hadir atau
tidak disiplin maka hal ini akan menghambat proses belajar mengajar
dan akan mengakibatkan peserta didik menjadi malas. Akan tetapi jika
guru selalu tepat waktu, tidak pernah terlambat dalam mengajar, maka
ha inilah yang akan menjadi pemacu semangat peserta didik dalam
belajar. Dan bagl setlap guru, hendaknya memiliki komitmen sebagai

pepdrehk untuk menmgkatkan mutu pendmhkan

= ___r

E emuan antara guru yang

merupakm ‘fi“imgrvml dalam rangka usaha

memperbaiki situasi belajar mengajar disekolah.”

Ada beberapa tujuan dari teacher meeting ini, diantaranya yaitu:

1) Menyusun pandangan-pandangan guru tentang konsep umum
pendidikan dan fungsi sekolah dalam pencapian tujuan-tujuan

pendidikan dimana merupakan tanggung jawab mereka bersama.

132.

% Dirawat, dkk, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan ( Surabaya: Usaha Nasional, 2002), h.
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2) Mendorong guru-guru untuk menerima dan melaksnakan tugasnya
dengan sebaik-baiknya serta mendorong kearah pertumbuhan
mereka.

3) Menyatukan pendapat-pendapat tentang metode-metode kerja yang
membawa mereka bersama kearah pertumbuhan mereka.

4) Membantu guru-guru baik secara individu bersama-sama untuk
menentukan dan menyadari  kebutuhan-kebutuhan mereka,
menganalisa problem-problem mereka, pertumbuhan pribadi dan

jabatan mereka 2

r

A

[ —x' 1 ./ r‘— |
Qengan ajaran islam yang dlsebutkan danam

\ N . ¥ ->' N

Artinya: “Dan bagl) oarang oarang yang menerima (memahami)
seruan Tuhannya dan memberikan sholat, sedang urusan mereka
(diputuskan) dengan musyawarah antara mereka: dan mereka

menafkahkan sebagian rezki yang kami berikan kepada

1 100
mereka”.

c. Megikuti penataran
Penataran merupakan salah satu sarana yang tepat untuk
meningkatkan mutu  kualitas guru dalam hal kemampuan

profesionalisme. seperti yang diungkapkan Djumhur dan Mochammad

*Ibid. h. 132-233.
00 Al-Qur’an dan Terjemahan. Op.Cit, h. 789.
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Surya dalam bukunya yang berjudul bimbingan dan penyuluhan di
sekolah. Penataran adalah usaha pendidikan dan pengalaman untuk
meningkatkan kualitas guru dan pegawai guna menyelaraskan

pengetahuan dan keteramplan mereka sesuai dengan kemampuan dan

perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidangnya masing-masing™.%*

Kegiatan penataran ini dilakukan untuk:
1) Mempertinggi mutu petugas dalam bidang profesinya masing-
masing.

2) Meningkatakan efesiensi kerja menuju ke arah tercapainya hasil.

- Iy
- e \

£ [ ) o,
3) M eng ikuti KU réUS«p_enqi,dikan:r_ ) \
L S V y I

———ty e

o _.

ngan mengikuti kan menambah
I! o algin dkan meningkatkan
litas. Kegiatan kursus dapat

dilakukan secara individu maupun kolektif.

101 pjumhur dan Mochammad Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Bandung: CV
llmu, 1975), h. 115.
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METODE PENELITIAN
A.  Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, diharapkan terangkat
gambaran mengenai kualitas, realitas sosial dan persepsi sasaran penelitian.
Menurut sugiono penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari

orang-orang ¢ dan perllaku yang dapat dlamatl

untuk mendekati
endekatan yang diambil akan
memberikan petunjuk yang jelaé.:s Bégi rencana penelitian yang akan dilakukan.
Untuk itu dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Penelitian deskriptif adalah penelitian terhadap masalah-masalah
berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi yang meliputi kegiatan
penilaian sikap atau pendapat terhadap individu, organisasi, keadaan ataupun

prosedur.

! S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 36.
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Sedangkan menurut Cooper, H.M penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel atau lebih
(independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan
variabel yang lain. Tujuan penelitian deskriptif menggambarkan secara
sistematis fakta, objek, atau subjek apa adanya dengan tujuan menggambarkan
secara sistematis dan karakteristik objek yang diteliti secara tepat.’

Menurut Moleong penelitian kualitatif berakar pada latar belakang
ilmiah sebagai kebutuhan, mengandalkan manusia sebagai alat penelitian,
memanfaatkan metode kualitatif analisis secara induktif, mengarah sasaran
penelitian pada usaha menemukan teori, Iebih\mementingkan proses dari pada

hasil, memilih séperangkét riterid untuksmenulis keabsahan data, rancangan
Al 3 / : s F__,c,:_"' A

ke 2N .

sementara dan hasil pen_eht@-h

b I A 4 w"‘f_.,/.
o '{’.-ﬁ:_-;..;.?’

C. Populasidan T
1. Populasi
Populasi adalah "seluruh obyek (orang, kelompok, penduduk) yang

dimaksudkan untuk diselidiki atau diteliti".

? Etta Mamang Sangadji, Metodologi Penelitian (Andi: Yogyakarta, 2000), h. 24.
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, Gramedia, Jakarta,
2001, h. 115.
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan populasi adalah seluruh individu baik itu merupakan orang dewasa,
peserta didik atau anak-anak dan objek lain sebagai sasaran penelitian tertentu.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas VII dan VIII MTs Yapsi Kabupaten Lampung Barat yang
berjumlah 196. Adapun kelas IX tidak dijadikan anggota populasi karena
dikhawatirkan akan menggannggu konsentrasi dalam menghadapi ujian.

2. Teknik Sampling

Teknik sampling menurut S. Nasution adalah "memilih jumlah tertentu

dari keseluruhan popula5|" * Teknik samplmg terbagl menjadi dua yaitu :

1. Teknik random samplmg yaltu "pengambllan sampel secara random atau

v | [

tanpa pahdangbulu"

¢ \"“random saﬂgly

ng yang sama untuk dltugaska__‘_‘__ njadi ota sampling".

Berdasarkan ki macam tekhik~di atas, yang digunakan dalam
penentuan sampel ini adalah téké}ilz/non random sampling yaitu tidak semua
individu dalam populasi diberi peluang yang sama untuk menjadi sampling.

Mengingat jumlah pop 29 dari seratus orang, maka dalam
penelitian ini tidak semua populasi tersebut dijadikan obyek penelitian, adapun
untuk menentukan jumlah sampel, penulis berpegangan dengan pendapatnya yang

menyatakan bahwa "jika subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua

*S. Nasution, Metodologi Penelitian Dasar, Bulan Bintang, Jakarta, 1994, h. 95.
*Ibid., h. 102.
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hingga penelitiannya berupa penelitian populasi, tetapi jika subyeknya lebih besar
dari 100 maka dapat diambil antara 10-15 atau 20 - 25 atau lebih".®

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, mengingat jumlah populasi lebih
dari 100 orang, sehingga ditetapkan jumlah sampel sebesar 25 %, yaitu 196 X 25

% = 49 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:

Tabel 2
Jumlah Persentase Sampel
No Kelas Jumlah Persentase | Jumlah Jumlah
' Populasi Sampel Sampel Pembulatan

1 VII A 48 25 % 12.0 12
2 VII B 50 25 % 125 13
3 VIITA | 49 - 2% 12.2 12
4 VB [ 49 v 25% ,12.2 12

mlah. | 196 n / 49

Dalam pengw dif berbagai macam metode, yaitu

sebagai berikut :

a. Interview
Interview adalah "suatu tanya jawab lisan, di mana dua orang atau lebih
berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka yang lain dan

mendengarkan dengan telinganya sendiri".”

83

[T
Ibid.,h. 117.
"Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, Bumi Aksara, Jakarta, 2002, h.
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Pendapat lain menyatakan bahwa interview adalah "suatu percakapan
yang diarahkan kepada suatu masalah tertentu, dan ini merupakan tanya jawab
dengan menggunakan lisan dalam dua orang atau lebih dengan berhadapan secara
fisik, interview sama dengan bincang-bincang".?

Berdasarkan pengertian di atas, jelas bahwa metode interview merupakan
salah satu alat untuk memperoleh informasi dengan jalan mengadakan
komunikasi langsung antar dua orang atau lebih serta dilakukan secara lisan.

Apabila dilihat dari sifat atau teknik pelaksanaannya, maka interview

dapat dibagi atas tiga:

1. Interview terplmpm adalah wawancara yang menggunakan pokok-pokok

masalah yang dltelltl

2. Interview |takTerp|mp|n (bebas) adalah proses Wawe ncara di mana interviewer

& " t. i”y jawal pada po kok dari fokus
darr mterwew o

pimpin,_adalah kon: asi anya, pewawancara hanya

.\yam'teliti, selanjutnya dalam proses

wawancara berlangsung mengikuti situasi.

3. Interview be

membuat pokok=

Untuk memperoleh data yang valid dan akurat, penulis menggunakan
jenis interview bebas terpimpin, sebagaimana pendapat yang menyatakan bahwa
"dalam interview bebas terpimpin penginterview menyiapkan kerangka-kerangka

pertanyaan untuk disajikan, tetapi cara bagaimana pertanyaan itu diajukan sama

8Ibid., h. 71.
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sekali diserahkan kepada kebijakan interviewer dan tidak ada campur tangan
pihak lain".’

Metode ini penulis gunakan untuk mewawancarai langsung guru al Quran
Hadits untuk mendapatkan data tentang kompetensi yang dimiliki juga untuk
mendapatkan data tentang berbagi aktivitas pembelajaran peserta didik MTs
Yapsi Kabupaten Lampung Barat serta ditujukan kepada Kepala Sekolah untuk
mendapatkan data berkenaan dengan kondisi obyektif sekolah.
b. Observasi

Observasi adalah pengamatan langsung terhadap fenomena-fenomena

obyek yang diteliti secara obyektif dan hasilnya akan dicatat secara sistematis

agar dlperoleh gambaran yang Ieblh konkret dan kondisi di lapangan.
_ i)

[ pendapat ya enyatakan bahww rrbbs
\ X ‘.,'" i
na de h engan srsfe

biasa diartikan

sebagai fenomena yang

diselidiki".*

Ada dua jenis observasi yang blasa digunakan oleh para peneliti yaitu
observasi partisipan dan observasi non partisipan. Observasi partisipan adalah
jika orang yang mengadakan observasi (observer) turut ambil bagian dalam peri
kehidupan orang yang diteliti. Sedangkan observasi non partisipan adalah

observer berpura-pura ikut dalam kehidupan yang diobservasi.*

°Sutrisno Hadi, Op. Cit., h. 206
bid.., h. 136
Sutrisno Hadi, Op. Cit., h. 141-142
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis observasi partisipan, di
mana peneliti turut ambil bagian dalam kehidupan orang yang diobservasi.
Metode ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data tentang berbagai aktivitas
pembelajaran peserta didik MTs Yapsi Lampung Barat.

c. Studi Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu proses pengumpulan data dengan cara
mencari data-data tertulis sebagai bukti penelitian. Dokumentasi adalah "mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat,
majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.

Jadi metode __dokumentasi salah. satu cara untuk menghimpun data

mengenai halzhal tértent‘u,r__ fﬁela‘l'ui__qa't'atah'-gatat:an} dokumen yang disusun oleh

I atau’ organisasi-organisasi tertentd. M

i

didik, keadaan guru, keadaan al&i&itas belajar mengajar, keadaan sarana dan
prasarana dan lain-lain.
E. Analisa Data
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan
pengolahan data dengan tahapan sebagai berikut :

a. Editing, yaitu pengecekan terhadap data atau bahan yang telah diberikan

oleh responden sesuai dengan alternatif yang tersedia dalam kuesioner.

2gyharsimi Arikunto, Op. Cit., h. 202
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b. Klasifikasi, yaitu menggabungkan atau mengklasifikasikan hasil jawaban
yang diberikan sesuai dengan alternatif kuesioner serta menghitung besarnya
persentase jawaban tersebut.

c. Tabulating, yaitu memasukkan data yang telah diklasifikasikan dan dihitung
persentasenya ke dalam sebuah tabel sehingga dapat dilihat jawaban dari
masing-masing item kuesioner.

d. Interpretasi, yaitu memberikan tanggapan atau pengertian terhadap jawaban
angket responden, di mana hal itu dapat diambil dari persentase jawaban yang
terbesar

Analisa data kualiatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya di kembangkan pola hubungan

tertentu atau menjadi hipotesis.*®

Anali#ié‘“dqt_a kualitatif adalah befsifat mduk‘t yaitu suatu analisis

data yang \dipﬁl‘l, nnju;nya"d' emt

i _hipotesis. Milles -da an dalam sugiyono,
< =

R msis data kualitatif dilakukan

secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga

pola hubungan

tertentu a

mengemukakan

datanya sudah jenuh.** Aktivitas dalam analisa data, yaitu data reduction, data
display, dan conclusion drawing / verification.

1. Reduksi Data (Data Reduction)

B3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, Alfabeta, Bandung, 2011, h
244, h 243
YSugiyono Ibid, h 246
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Merupakan proses penyederhanaan dan pengkategorian data. Proses ini
merupakan upaya penemuan tema dan pembentukan konsep. Hasil dari proses
ini adalah tema-tema, konsep-konsep dan berbagai gambaran mengenai data-
data, baik gambaran mengenai hal-hal yang serupa maupun yang
bertentangan. Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang
memerlukan kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.™
2. Penyajian Data ( Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Proses ini dilakukan ~untuk mempermudah penulis dalam
mengkonstruksi dgta ke dalam sebuah gambqran sosial yang utuh, selain itu

untuk mem_eriksé sejau__ﬁ "maha_kgl'.éng'kapan: data yang tersedia. Selanjutnya

' /]

grafi K, “network rlr. a data, maka akan

memudahkan unt f&ﬁé@aha\ml terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yé?lgwtela difahami tersebut. *°
3. Penarikan Kesimpulan (verification)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan data

berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-

remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Data display yang

>Sugiyono Ibid, h 249
1°Sugiyono Ibid, h 249
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dikemukakan diatas bila telah didukung oleh data-data yang mantap, maka
dapat dijadikan kesimpulan yang kredibel.’

Setelah data diolah dengan cara diatas, maka peneliti menganalisa dengan
cara berfikir induktif. Berfikir induktif berangkat dari fakta-fakta yang khusus,
peristiwva yang khusus, konkrit itu ditarik generalisa yang membuat sifat
umum. Dengan menggunakan cara ini akan diperoleh kesimpulan yang
konkrit yang dapat dipertanggung jawabkan.

. Pengujian Keabsahan Data
Validasi data untuk pengujian tingkat validasi data yang diperoleh di

lapangan dllakukan dengan menggunakan trianggulasi. Dalam teknik

pengumpulan data trlangu|a3| dlartlkan sebagal teknlk pengumpulan data

pulan data dan

[lfat; menggabunikan darl berbagal tekmk

Trianggmﬁilg- mkwﬁgecekm data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara jan ber agai waktu. Trianggulasi adalah teknik

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data

itu untuk keperluan pengecekaan atau sebagai pertandingan terhadap data ini.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan trianggulasi teknik. Trianggulasi
teknik, bearti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-

beda untuk mendapakan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan

Sugiyono Ibid, h 252
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observasi Nonpartisipan, wawancara mendalam Dan dokumentasi untuk
sumber data yang sama secara serempak.'®

Sedangkan tranggulasi dengan teknik dilakukan dengan dua strategi
yaitu pengecekan derajad kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan
beberapa teknik pengumpulan data, dan pengecekaan beberapa sumber data
dengan teknik yang sama. Caranya data yang di dapat di MA Roudlotul Huda
Purwosari Lampung Tengah dengan melakukan wawancara lalu dicek melalui
observasi dan dokumentasi, bila pengujian kreadibilitas data menghasilkan
data yang berbeda maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada

sumber data yang bersangktan untuk memastikan data yang mana yang
-‘55._ |

- _a 'Y
A, J - il \ by
i [ .y - ) P .

- n W — \
L i ) 1
b e iy |
- A 4 v i

dianggap

'8 Sugioyo, Metode Penelitian “Pendekatan Kuantitatif. Kualitatif dan R&D” (Bandung:
Alfabeta, 2010), h. 423.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Profil MTs Yapsi Lampung Barat
1. Sejarah Berdirinya
Madraasah Tsanawiyah (MTs) Yapsi berdiri sejak tahun 1995. Berdirinya
MTs Yapsi berlatar belakang dari kebutuhan masyarakat pada waktu itu belum
ada sekolah yang berbasis Islam-sehingga menyulitkan orang tua yang ingin
menyekolahkan anak-anaknya ke sekolah yang bernafaskan Islam.*

MTs Yapsi merupak&n tlndak Ianjut _yang sebelumnya pernah didirikan

s

/ | |
namun tidak a yang dihatapkan, maka atas
apsi dengan akte

erdiri di atas tanah yang

merupakan hasil swadya ma&

!Ahmadi, Kepala MTs Yapsi Lampung Barat, Wawancara, Oktober 2016 .
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2. Struktur Organisasi

Adapun struktur organisasi MTs Yapsi sebagaimana diagram dibawabh ini :

KOMITE SEKOLAH | | KEPALA SEKOLAH
H. Syaifullah Ahmadi, S.Ag
STAFF TU BENDAHARA
Khoirul Amar Sumartono

Wali Wali
Kelas | Kelas VI
Penjaga Sekolah
Peserta Didik
Keterangan: ——— Garis Instruksi

------------------------ Garis Koordinasi
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3. Keadaan Guru dan Karyawan
Pada tahun pelajaran 2018/2019 , jumlah tenaga pengajar dan karyawan

MTs Yapsi Lampung Barat sebanyak 21 orang. Untuk lebih jelasnya lihat tabel

dibawah ini :
Tabel 3
Keadaan Guru MTs Yapsi Lampung Barat
Tahun Pelajaran 2018/2019
No Nama Jabatan P_(Ie_r;?;dkirlﬁ?n
1 Ahmadi, S.Ag Kepala MTs S1I1AIN
2 | Johari M. Putra Guru Matematika DIl Unila
3 |M.safei 4 [fGuru Agideh Akhlag DIl Unila
4 | Ali Baghip L | GUT Al Quian Hadits) | DIl Unila
5 nmad Saleh Guru Ket Ibadah =~ /£ Unila
6 - ball_&konomlv I 1AIN
7 | Marha “;: , Guru IPS j_‘__‘""‘""“ DIl Unila
8| Surawati, A. MET g Gl uPRggi DIl IAIN
9 Marsani Sarbini, BA | Guru B. Indonesia DIl IAIN
10 | Yulianti, SE. Guru B. Inggris S1 Unila
11 | Aang Alwansyah, S. Guru IPA Fisika S1 Unila
Pd.
12 | Sopianudin, S. Ag. Guru IPA Biologi S1I1AIN
13 | Juariyah, S. Ag Guru IPS Sejarah S11AIN
14 | Jumirah, S. Pd. Guru KTK S1 Unila
15 | M. Edy Muhibin Guru B. Lampung DIl Unila
16 | Nur Asiah, S. Ag. Guru IPS Geografi S1I1AIN
17 | Zuhara Guru TIK DIl Unila
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18 | Mastupah Guru SKI DIl Unila
19 | Khoirul Amar Ka. TU SMA

20 | Sasli Rais Staf TU S2 1AIN
21 | Ida Royani Staf TU S1IAIN
22 | Abdurrohim Staf TU DIl Unila
23 | Ahmad Fauzi Staf TU SMA

Sumber : Dokumentasi MTs Yapsi Lampung Barat TP 2018/2019

4. Keadaan Peserta Didik
Peserta didik MTs Yapsi Lampung Barat untuk tahun pelajaran
2018/2019  berjumlah 291 orang .yang terdiri dari 152 laki-laki dan 139

perempuan yfangﬁ_tel'r:bagi"m__e"r-i'jédi;- 6.40kal. Urituk lebih jelasnya dapat dilihat pada
_1 e v P '. | IET"‘ :i.

' B

tabel
ng Barat
No Kelas : mlah Siswa Jumlah
Laki-laki Perempuan Keseluruhan
1 VII A 23 25 48
2 VII B 28 22 50
3 VI A 26 23 49
4 VIII B 24 25 49
5 IXA 26 21 47
6 IXB 25 23 48
JUMLAH 152 139 291

Sumber : Dokumentasi MTs Yapsi Lampung Barat TP 2018/2019
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5. Keadaan Sarana dan Prasarana
Madrasah Tsanawiyah Yapsi Lampung Barat memiliki sarana dan

prasarana yang dipergunakan dalam proses belajar mengajar sebagaimana tabel

dibawah ini :
Tabel 5
Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Yapsi
Tahun Pelajaran 2018/2019
No Jenis Barang Jumlah Baillfeadaalgusak
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 buah N
2 | Ruang Guru/TU 1 buah N
3 |RuangKelas, My, | 7" 6buah N
4 Ruarr{('j“l_:_’%}:)ust_-akdén N 4 buah }r| N
5 g UKS™ lbuah /7 v
6 ian A‘I‘A 3buat}f N
8 | Lapangan V
9 | Kantin 1 buah N
10 | Tempat parkir 1 buah N

Sumber : Dokumentasi MTs Yapsi Tahun 2018/2019

B. Penyajian Data

Pada Bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui upaya kepala sekolah memberdayakan pegawai tata usaha di MTs
Yapsi Lampung Barat serta untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan

penghambat Kepala Sekolah memberdayakan pegawai tata usaha. Pada bab ini akan
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disajikan data yang merupakan hasil yang telah penulis peroleh di lokasi penelitian,

yaitu MTs Yapsi Lampung Barat dan yang menjadi kepala sekolah adalah Bapak

Ahmadi, S.Pd.

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini adalah

dari hasil wawancara penulis dengan kepala sekolah MTs Yapsi Lampung Barat, dan

sebagai data pendukung diperoleh melalui observasi guna mengetahui keadaan sarana

dan prasarana pendidikan yang ada di MTs Yapsi Lampung Barat. Upaya kepala

sekolah memberdayakan pegawai tata usaha di MTs Yapsi Lampung Barat.

dibawah ini:

|
!

Data wawancara dengan‘kepala MTs Yapsi Lampung Barat dapat dilihat

No

awaban

a. Pertanyaan:

Apakahbapak sebagl
sekolah sud / ata

usaha?

. Pertanyaan: Apa upaya bapak

memberdayakan pegawai tata usaha?

Pertanyaan: Adakah bapak membimbing
dan meningkatkan kemampuan pegawai tata
usaha dalam pelaksanaan pekerjaannya?

: Saya sudah
berdayakan pegawai
tata usaha, untuk
keseluruhan kegiatan
administrasi sekolah sudah
saya berikan kuasa penuh
kepada pegawai tata usaha
melalui kepala tata usaha
sekolah, dibawah
pengawasan saya.

Jawaban: Saya sudah
memberdayakan pegawai
tata usaha dengan
membebaninya tugas-
tugas tata usaha.

Jawaban: Ada, dan ini
sesuai dengan ilmu yang
saya peroleh dan
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pengalaman saya sendiri.

Motivasi terhadap pegawai tata usaha.

a. Pertanyaan: Apakah bapak sebagai
kepala sekolah selalu memotivasi
pegawai tata usaha dalam
pelaksanaantugasnya?

b. Pertanyaan: Apa saja contoh motivasi
yang sudah bapak terapkan?

Jawaban: Saya selalu
memberikan motivasi
kepada mereka dengan
cara mengatakan semua
pekerjaan jangan
sampai memiliki hasil
yang tidak bagus.

Jawaban: contohnya saya
memotivasi mereka
dengan mengeluarkan
kata-kata penyemangat.

Pertolongan/bantuan terhadap tata usaha.

a. Pertanyaan: Apakah bapak sebagai kepala
sekolah menyediakan alat-alat untuk
penyelesaian tugas-tugas administrasi?

Jawaban: Saya sudah
menyediakan alat- alat
untuk penyelesaian tugas-
tugas administrasi bagi
pegawai tata usaha dengan
menyediakan komputer

:sebanyak 6 unlt dan laptop

b. Pertanyaan: Sesuaikah pendldlkan pegawai
tata usaha dengan pekerjaan sebagai tenaga
administrasi?

Kepala Tu S2,
1 orang S1
Innya masih setara
SLTA.

Jawaban: Kepala Tu sudah
sesuai dengan jurusannya,
sedangkan pegawai
lainnya tidak sesuai
dengan jurusannya.

Keikutsertaan pegawai tata usaha dalam

pelatihan.

a. Pertanyaan: Apakah bapak sebagai kepala
sekolah pernah mengikutsertakan pegawai
tata usaha untuk mengikuti pelatihan?

b. Pertanyaan: Pelatihan apa saja yang sudah
pernah diikuti pegawai tata usaha?

Jawaban: saya belum
pernah mengikutsertakan
mereka, karena selama
kepemimpinan saya,
belum ada panggilan dari
pihak lain untuk mengikuti
pelatihan.

Jawaban: karena belum
ada panggilan jadi belum
ada jenis pelatihan yang
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pernah diikuti.

6 Pemberian kesempatan untuk melanjutkan Jawaban: Saya
jenjang pendidikan terhadap pegawai tata memberikan kebebasan
usaha. kepada mereka dengan
a. Pertanyaan: Apakah bapak sebagai kepala syarat tidak merugikan

sekolah memberikan kebebasan kepada sekolah, maksudnya tidak
pegawai tata usaha untuk melanjutkan mengganggu pekerjaan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi? mereka disekolah.

7 Pengadaan diskusi-diskusi ilmiah terhadap Jawaban: Saya selalu
pegawai tata usaha. a. Pertanyaan: Apakah mengadakan rapat guna
bapak sering mengadakan rapat bersama membahas masalah
pegawai tata usaha guna membahas masalah administrasi satu kali
administrasi. dalam seminggu, karena

menurut saya ini sangat
penting sekali.

8 Pengadaan evaluasi terhadap tugas-tugas
pegawai tata usaha. \_

a. Pertanyaan: adakah bapak mengadakan _ | Jawaban: Saya
evalua3| terhadap tugas- tugas pegawal tata . | mengadakan evaluasi
\ "_sekall dalam seminggul.
Caranya dengan
lihat langsung
dari pekerjaan
mereka

9 . ega

a. Pertanyaan: Adakah bapak memberlkan Jawaban: Saya belum
sanksi kepada pegawai tata usaha yang pernah memberikan sanksi
tidak disiplin dalam bekerja? kepada mereka.

10 Prioritas disiplin kerja pegawai tata usaha.

a. Petanyaan: Apakah bapak sebagai pegawai Jawaban: la, sangat

tata usaha memprioritaskan kedisiplinan memproritaskan

pegawai tata usaha dalam bekerja? kedisiplinan, bukan hanya
kepada pegawai tata usaha,
akan tetapi kepada seluruh
personil yang ada
disekolah.

11 Pemberian reward terhadap pegawai tata usaha.

a. Pertanyaan: Adakah bapak memberi
penghargaan terhadap pegawai tata usaha
yang bekerja dengan disiplin?

Jawaban: Saya belum
pernah memberikan
penghargaan kepada
mereka.
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b. Pertanyaan: Penghargaan apa saja yang
sudah bapak berikan kepada pegawai tata
usaha yang bekerja dengan baik?

Jawaban: karena saya
belum pernah memberi
penghargaan, jadi belum
ada jenis-jenisnya.

12 Faktor-faktor pendukung.

a. Pertanyaan: Sudahkah dilaksanakan Jawaban: Karena saya

rekrutmen terhadap pegawai tata usaha? baru bertugas disekolah ini
maka saya belum ada
melakukan rekrutmen.

b. Pertanyaan: Sudahkah bagus Jawaban: Sudah bagus,
karir/pengalaman pegawai tata usaha akan tetapi masih ada juga
sebagai tenaga administrasi? c. Pertanyaan: | pegawai yang belum
Sudahkah tersedia fasilitas pendukung paham sekali tentang tugas
untuk penyelesaiian tugas administrasi? administrasi. Sudah sangat

cukup sekali, bahkan
sudah berlebih.
13 Faktor-faktor penghambat

a. Pertapyaan Sudahkah Iengkap sarana j, ]

rana Efalam pro eE keglatan

' dah}ah pegawai tata —
Jawaban: Sud apxsa:gsaﬂ/ \
prasarananm s’%
yang diharapkan?

c. Pertanyaan: Sesuaikah pendidikan pegawai
tata usaha dengan pekerjaannya sebagai tata
usaha?

';Q’é\)iyaban: Sudah lengkap

prasarananya

: Sudah, ini dilihat
asil kerja para
pegawai tersebut.

Jawaban: Pendidikan
pegawai tata usaha belum
sesuai dengan profesi yang
diembannya sebagai
tenaga administrasi..

C. Analisis Data

Analisis data dari wawancara:

Kepala sekolah MTs Yapsi Lampung Barat sudah memberdayakan pegawai

tata usaha, adapun upaya yang dilakukan kepala sekolah memberdayakan pegawai

tata usaha di MTs Yapsi Lampung Barat, yaitu: Dengan cara mememberikan motivasi
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berupa kata-kata penyemangat agar pegawai tata usaha selalu bekerja dengan baik,
memberikan kebebasan terhadap pegawai tata usaha untuk melanjutkan pendidikan
yang lebih tinggi, mengaplikasikan ilmu dan pengalamannya kepada pegawai tata
usaha dalam pelaksanaan tugas administrasi, melaksanakan rapat dan evaluasi satu
kali dalam seminggu guna membahas masalah administrasi agar pegawai tata usaha
selalu termotivasi dan disiplin dalam bekerja.

Berdasarkan teori tentang upaya kepala sekolah memberdayakan pegawai tata
usaha yaitu menarik minat staf, mengembangkan potensi staf, menggaji staf, dan
memotivasi staf untuk mencapai tujuan pendidikan membantu staf mencapai posisi

dan standar prllaku memak5|malkan karlr staf serta menyelaraskan tujuan individu,

v _ I’ |
|

'Lan oleh kepala sekolah MTs YapSI

g Barat dalam

p;géwal atau l ahanya Hal i erlihat dari hasil
wawancara penulis den ke ala /k : ktor-faktor pendukung seperti
rekrutmen, kepala sekolah belum melaksana annya dikarenakan kepala sekolah baru
menjabat sebagai kepala sekolah di MTs tersebut, sedangkan karir dan pengalaman
pegawai tata usaha dibidang administrasi juga belum bisa dikatakan baik, sementara
peralatan yang harus digunakan oleh pegawai tata usaha sudah sangat lengkap sekali,
seperti laptop dan komputer, ini semua tanpa adanya pengetahuan maka tidak akan
bisa dioperasionalkan oleh para pegawai.

Maka dengan demikian sangat penting pengalaman dalam bekerja. Jadi, bisa

dilihat bahwa faktor pendukung seperti peralatan sudah sangat cukup, akan tetapi

masih sangat diperlukan pengetahuan dan pengalaman pegawai tata usaha dalam
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bekerja, agar kegiatan administrasi semakin baik. Faktor-faktor penghambat seperti,
sarana dan prasarana sudah sangat bagus sekali dan pegawai tata usaha juga sudah
bekerja dengan baik, akan tetapi yang menjadi sedikit masalah yaitu pendidikan
pegawai tata usaha yang tidak sesuai dengan pekerjaannya, namun hal ini bisa teratasi
oleh pegawai tata usaha dengan bekerja lebih giat dan kemauan para pegawai tata
usaha dalam mempertanyakan maslah-masalah yang ditemukannya dalam
melaksanakan kegiatan atau tugas-tugas administrasi.

Analisis keseluruhan tentang faktor pendukung dan penghambat kepala
sekolah memberdayakan pegawal tata usaha berdasarkan teori yang menjelaskan

bahwa faktor pendukung sepertl rekrutmen keterampllan sajana dan prasarana sudah

./ f

[ |
i secfangkan dari faktor penghambat berdasa

Barat karena masih terlihat kurangnya:\ péma aman pegawai tata usaha tentang tugas
yang diembannya serta pendidikan yang tidak sesuai dengan bidang yang

diperolehnya.



BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil suatu kesimpulan bahwa:
1. Upaya kepala sekolah memberdayakan pegawai tata usaha di MTs Yapsi
Lampung Barat yaitu:
a. Memotivasi pegawai tata usaha dengan cara menyampaikan kata-kata
penyemangat.
b. Memberlkan kebebasan kepada pegawal tata usaha untuk melanjutkan

pend;dlkan Ieblhtlnggl = 4

[ " |

C. "Ierdayakan pegawai usaha sesuaﬁ
rﬁengalaman yi

tugas yang dilaksanakan oleh

ilmu yang

udah dialami. d.

pegawai tata usaha satu Iil-wdalam seminggu.

2. Faktor yang pendukung dan penghambat peran manajerial kepala sekolah
Di MTs Yapsi Lampung Barat. Faktor pendukung yaitu, Fasilitas yang
mendukung kegiatan administrasi sudah memadai sedangkan faktor
penghambatnya adalah pendidikan pegawai tata usaha yang tidak sesuai
jurusannya dengan pekerjaan yang diembannya, kurangnya pemahaman

pegawai tata usaha sebagai tenaga administrasi.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yaang penulis uraikan maka penulis sarankan
kepada kepala sekolah dan pegawai tata usaha MTs Yapsi Lampung Baratsebagai
berikut:

1. Untuk dapat memberdayakan pegawai tata usaha secara terperinci
tentang tanggung jawabnya yang bukan hanya sebagai pegawai saja,
tetapi sebagai pegawai tata usaha yang benar-benar profesional dalam
bekerja.

2. Untuk dapat meningkatkéh'jenjang pendidikannya dan disesuaikan

dengan jurusan admi"hfiStrfai._ e
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